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abstrak — Penelitian Tindakan Kelas pada siswa kelas XI IPS 1 SMA Negeri 4 Bojo-
negoro yang dilatarbelakangi observasi awal yang menunjukan rendahnya hasil belajar
siswa, dapat dilihat berdasarkan nilai rata-rata hasil tes keterampilan menulis karya
ilmiah siswa khususnya dalam menulis maklah yaitu 65,75. Rata-rata nilai tersebut
masih di bawah kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah yaitu 75.
Hal ini menunjukkan masih rendahnya hasil belajar siswa pada materi menulis karya
ilmiah khususnya berupa makalah. Oleh karena itu, metode pembelajaran yang dapat
meningkatkan hasil belajar siswa adalah model pembelajaran kooperatif dengan tipe
Numbered Head Together (NHT). Selain penggunaan metode pembelajaran, upaya pening-
katan juga harus dibantu menggunakan media pembelajaran seperti media Power Point
yang digunakan sebagai alat menjelaskan materi kepada siswa. Tujuan penelitian ini un-
tuk mengetahui penerapan penggunaan metode dan media pembelajaran dalam
meningkatkan hasil belajar siswa pada setiap siklus, dan mengetahui peningkatan pros-
es pembelajaran di kelas XI IPS 1 SMA Negeri 4 Bojonegoro melalui penerapan metode
Numbered Head Together (NHT) dan media Power Point pada materi menulis karya ilmiah.
Metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). enelitian
dilaksanakan dalam tiga siklus, tiap siklus terdiri atas perencanaan, pelaksanaan tinda-
kan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian ini dilakukan pada siswa kelas XI IPS 1
SMA Negeri 4 Bojonegoro yang berjumlah 36 siswa. Pengumpulan data yang digunakan
penelitian ini adalah data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif berupa lembar ob-
servasi penerapan metode Numbered Head Together (NHT) dan media Power Point, dan
wawancara guru dan siswa. Sedangkan data kuantitatif berupa data yang diperoleh dari
peningkatan hasil keterampilan menulis siswa yang diperoleh dari hasil tes dengan
menggunakan metode Numbered Head Together (NHT) dan media Power Point. Hasil yang
diperoleh dari penelitian ini antara lain: 1) penggunaan metode Numbered Head Together
(NHT) dan media Power Point dalam materi menulis karya ilmiah berupa makalah ber-
kategori sangat baik, 2) hasil belajar siswa dalam materi menulis karya ilmiah berupa
makalah setiap siklus mengalami peningkatan di atas nilai KKM yaitu 70, setelah dit-
erapkan metode Numbered Head Together (NHT) dan media Power Point. Hasil belajar
siswa pada siklus I adalah 73,63 dengan peningkatan hasil tes sebesar 7,88. Hasil belajar
siswa pada siklus Il adalah 82,41 dengan peningkatan hasil tes sebesar 8,78. Hal ini
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menunjukkan adanya peningkatan dari kegiatan prasiklus, siklus I dan II, 3) hasil kinerja
guru dan keaktifan siswa melalui penerapan metode Numbered Head Together (NHT) dan
media Power Point pada materi menulis karya ilmiah berupa makalah dengan nilai rata-
rata 91,66% dan 94,44% termasuk dalam katagori sangat tinggi. Penggunaan metode
Numbered Head Together (NHT) dan media Power Point dapat meningkatkan keaktifan
siswa dalam belajar, dan dapat membantu siswa agar tetap terfokus dan siap siaga da-
lam berbagai situasi pembelajaran yang sedang terjadi sehingga terjadi peningkatan ke-
tuntasan hasil belajar yang maksimal.

Kata kunci —keterampilan menulis, karya ilmiah, Numbered Head Together

(NHT), Media Power Point

abstract— Classroom Action Research on class XI IPS 1 SMA Negeri 4 Bojonegoro back-
ground from initial observations which showed low student learning outcomes, it can be
seen based on the average score of students' writing skills test results, especially in writ-
ing papers, namely 65.75. The average value is still below the minimum completeness cri-
teria (KKM) set by the school, which is 75. This shows that student learning outcomes are
still low in material for writing scientific papers, especially in the form of papers. There-
fore, a learning method that can improve student learning outcomes is a cooperative
learning model with the Numbered Head Together (NHT) type. In addition to using
learning methods, improvement efforts must also be assisted by using learning media
such as media Power Point which are used as a tool to explain material to students. The
purpose of this study was to determine the application of the use of learning methods
and media in improving student learning outcomes in each cycle, and to find out the im-
provement of the learning process in class XI IPS 1 SMA Negeri 4 Bojonegoro through the
application of the Numbered Head Together (NHT) method and Power Point media on
scientific paper writing material. The research method used is Classroom Action Re-
search (CAR). The research was carried out in three cycles, each cycle consisting of plan-
ning, action, observation and reflection. The subject of this research was conducted in
class XI IPS 1 SMA Negeri 4 Bojonegoro, which consisted of 36 students. The collection of
data used in this research is qualitative and quantitative data. Qualitative data in the
form of observation sheets on the application of the Numbered Head Together (NHT)
method and Power Point media, and teacher and student interviews. Meanwhile, quanti-
tative data is in the form of data obtained from improving the results of students' writing
skills obtained from test results using the Numbered Head Together (NHT) method and
Power Point media. The results obtained from this study include: 1) the use of the Num-
bered Head Together (NHT) method and Power Point media in writing scientific papers
in the form of very good category papers, 2) student learning outcomes in writing scien-
tific papers in the form of papers each cycle have increased above the KKM score of 70,
after applying the Numbered Head Together (NHT) method and Power Point media.
Student learning outcomes in cycle I was 73.63 with an increase in test results of 7.88.
Student learning outcomes in cycle II was 82.41 with an increase in test results of 8.78.
This shows an increase in pre-cycle activities, cycles I and II, 3) the results of teacher per-
formance and student activity through the application of the Numbered Head Together
(NHT) method and Power Point media on scientific writing material in the form of pa-
pers with an average value of 91.66 % and 94.44% are included in the very high category.
The use of the Numbered Head Together (NHT) method and Power Point media can in-
crease student activity in learning, and can help students to stay focused and alert in var-
ious learning situations that are happening so that there is an increase in the complete-
ness of maximum learning outcomes.

Keywords — Writing Skills, Scientific Work, Numbered Head Together (NHT)

Method, Media Power Point
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan sebuah usaha dengan jangka panjang yang memiliki
nilai sangat penting dalam kelangsungan hidup manusia sebagai usaha penanaman
modal sumber daya manusia yang disebut sebagai peserta didik. Hal ini sejalan
dengan pengertian pendidikan dalam UU No. 20 tahun 2003 bahwa pendidikan ada-
lah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pem-
belajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan
negara.

Hampir seluruh negara di dunia menempatkan pendidikan sebagai sesuatu
yang sangat penting dan utama dalam konteks pembangunan di sebuah negara.
Sama halnya yang terjadi di Indonesia yang mana juga menempatkan pendidikan
sebagai sesuatu yang sangat penting dan utama. Pendidikan abad ke-21 harus me-
mastikan bahwa siswa memiliki keterampilan untuk belajar dan berinovasi,
menggunakan dan memanfaatkan teknologi dan media informasi, dan mengem-
bangkan keterampilan hidup melalui metode belajar untuk bekerja dan bertahan
hidup (life skill). Usaha peningkatan sumber daya manusia dalam perencanaan pen-
didikan di Indonesia sendiri sangat signifikan. Perubahan ini terjadi terutama salah
satunya dalam aspek penentuan pedoman rencana pembelajaran yang ada di
sekolah yang biasa disebut dengan pedoman perencanaan pembelajaran atau ku-
rikulum.

Dalam perkembangan proses pembelajaran yang sedang berlangsung di da-
lam kelas saat ini. Guru dan siswa dituntut untuk berperan aktif dalam kegiatan
belajar mengajar yang sedang berlangsung. Hal ini seperti yang tertuang dalam Ku-
rikulum Pendidikan Indonesia saat ini yaitu Kurikulum 2013 (K-13). K-13 adalah
sebuah program atau sistem yang dirancang sedemikian rupa untuk melatih kreativ-
itas dan keaktifan siswa. Dalam K-13 ini menitikberatkan pada siswa yang harus
berpartisipasi secara aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran serta kontribusi
secara sungguh-sungguh sehingga dapat membentuk sikap, keterampilan atau ke-
mampuan, serta pengetahuan atau wawasan secara utuh.

Salah satu mata pelajaran yang dikembangkan melalui pedoman perencaan
pembelajaran Kurikulum 2013 ini adalah mata pelajaran Bahasa Indonesia. Tujuan
dari pembelajaran Bahasa Indonesia sendiri juga diarahkan untuk meningkatkan
peserta didik agar mampu berkomunikasi dalam Bahasa Indonesia dengan baik dan
benar. Selain itu, pembelajaran Bahasa Indonesia juga bertujuan untuk melatih dan
menciptakan peserta didik yang aktif, kreatif, kritis, tanggap, dan bernalar positif
melalui pemerolehan keterampilan berbahasa yang mencakup empat aspek ket-
erampilan yaitu keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan
membaca, dan keterampilan menulis.

Sesuai dengan tingkatan empat aspek keterampilan berbahasa tersebut, ket-
erampilan menyimak menjadi aspek yang paling dasar dan dapat dengan mudah
dilakukan. Akan tetapi, keterampilan menulis menjadi aspek tingkat atas dengan
kesulitan yang cukup besar karena dalam keterampilan ini seseorang dituntut untuk
dapat menghasilkan suatu karya berupa ide, gagasan, dan lainnya. Misalnya dalam
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pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA Negeri 4 Bojonegoro yang masih menerap-
kan dan menganut sistem pembelajaran Kurikulum 2013 pada beberapa kelas, salah
satunya pada kelas XI IPS 1 Tahun Pelajaran 2022/2023. Seperti kegiatannya teruta-
ma dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya yang telah tercantum
dalam KI dan KD 4.15 yaitu pada materi menulis karya ilmiah. Siswa merasa sulit
memahami materi yang diberikan kerena guru masih mengajar dengan metode
yang konvensional yaitu berceramah tanpa adanya inovasi dengan menggunakan
metode pembelajaran. Hal ini menyebabkan siswa kurang aktif dan termotivasi un-
tuk belajar sehingga nilai yang didapatkan dalam materi tersebut masih jauh dari
nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan sebesar 75. Terdapat
sebanyak 66% atau sekitar 23 siswa dari 36 siswa yang nilainya perlu mendapatkan
perbaikan.

Untuk mewujudkan adanya perbaikan tersebut diperlukan adanya upaya
peningkatan keterampilan menulis karya ilmiah siswa dengan menggunakan
metode pembelajaran yang sesuai yaitu dengan metode Numbered Head Together
(NHT). Trianto (2012) menjelaskan bahwa metode Numbered Head Together (NHT)
atau penomoran berfikir bersama adalah merupakan jenis pembelajaran kooperatif
yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa dan sebagai alternatif
terhadap struktur kelas tradisional. Sedangkan, Fathurrohman (2015) menjelaskan
bahwa Numbered Head Together (NHT) adalah sebuah metode pembelajaran yang
mengedepankan kepada aktivitas siswa dalam mencari, mengolah, dan melaporkan
informasi dari berbagai sumber yang akhirnya dipresentasikan di depan kelas.
Dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran Numbered Head Together (NHT) ada-
lah jenis pembelajaraan kooperatif dengan metode mengedepankan pola interaksi
siswa dalam mencari, mengolah, dan melaporkan informasi hingga dipresentasikan
di depan kelas.

Dalam berbagai kegiatan pembelajaran, penggunaan metode pembelajaran
Numbered Head Together (NHT) dapat digunakan sebagai alat perantara menyam-
paikan materi dalam pengajaran di sekolah. Seperti contoh pada pengajaran Bahasa
Indonesia siswa SMA. Di sini penggunaan metode pembelajaran Numbered Head To-
gether (NHT) bisa dimasukkan atau diaplikasikan sebagai model belajar untuk
meningkatkan pemahaman siswa SMA terhadap mata pelajaran Bahasa Indonesia
itu sendiri. Hal ini dapat diperkuat dengan adanya relevansi penelitian yang dil-
akukan terdahulu oleh Luh Putu Onny Andriyani, Gede Gunatama, M. Hum, dan I
Made Astika, S.Pd dalam jurnal penelitiannya yang dipublikasikan oleh Universitas
Pendidikan Ganesha dalam Vol.7 No.2 Tahun 2017 dan berjudulkan Pembelajaran
Menulis Teks Berita melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together
(NHT) di Kelas VIII E SMP Negeri 4 Kubutambahan. Dalam penelitiannya
menghasilkan  kesimpulan yaitu dengan adanya pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) di kelas mem-
berikan dampak yang begitu besar diantarana yaitu: meningkatnya motivasi siswa
dalam mengikuti proses pembelajaran, suasana kelas menjadi lebih bervariasi, dan
memudahkan siswa untuk memahami prosedur penulisan teks berita sehingga
dapat menghasilkan teks berita yang padu dan tepat.

Selain dengan menggunakan metode Numbered Head Together (NHT), kegiatan
peningkatan ini juga memerlukan bantuan media pembelajaran seperti media Power
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Point. Menurut Rusman dkk (2013:300) Microsoft Office Power Point adalah sebuah
program komputer untuk presentasi yang dikembangkan oleh Microsoft, disamping
Microsoft word dan excel yang telah dikenal banyak orang. Selanjutnya, disambung
dengan penjelasan bahwa program power point merupakan salah satu software yang
dirancang khusus untuk mampu menampilkan program multimedia yang menarik,
mudah dalam pembuatan, mudah dalam penggunaan dan relatif murah, karena tid-
ak membutuhkan bahan baku selain alat untuk penyimpanan data. Selanjutnya,
Mardi dkk (2007:69) tutut menjelaskan bahwa Microsoft Power Point adalah salah
satu program aplikasi dari Microsoft yang dapat digunakan untuk melakukan
presentasi, baik untuk melakukan sebuah rapat maupun perencanaan kegiatan lain
termasuk digunakan sebagai media pembelajaran di sekolah.

Dengan penggunaan media power point membuat peserta didik merasa
terpacu dan mimiliki rasa ingin tahu tinggi sebab apa yang akan dikerjakannya
nanti terdapat dalam materi yang dikemas di dalam media power point. Hal ini juga
dapat dibuktikan dan diperkuat dengan adanya relevansi penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Edita Rosana (2014) Mahasiswa Jurusan Pendidikan Guru Sekolah
Dasar Fakultas IImu Pendidikan Universitas Negeri Semarang dalam laporan
skripsinya yang berjudu Peningkatan Keterampilan menulis Petunjuk Melalui Metode
Demonstrasi Berbantuan Multimedia Power Point pada Siswa Kelas IV SDN Purwoyoso 06
Semarang. Dalam penelitiannya menghasilkan kesimpulan bahwa penggunaan me-
dia power point dalam proses pembelajaran terdapat pengaruh terhadap keterampi-
lan menulis petunjuk pada siswa kelas IV SDN Purwoyoso 06 Semarang.

Dari berbagai permasalahan yang telah disampaikan, maka dapat disintesis-
kam bahwa dalam kegiatan penelitian ini yang akan menjadi konsentrasi utama ada-
lah bahwa perlu adanya upaya peningkatan keterampilan menulis dengan
menggunakan metode pembelajaran yang dibarengi dengan penggunaan media
pembelajaran yang tepat guna menghasilkan atau memberikan dampak yang baik
secara menyeluruh. Upaya peningkatan keterampilan menulis dapat dilakukan da-
lam materi apa saja sesuai dengan perencanaan pembelajaran yang ingi dicapai. Da-
lam penelitin ini, peneliti akan berupaya meningkatkan keterampilan menulis karya
ilmiah. Dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas XI SMA, menulis karya
ilmiah merupakan salah satu keterampilan yang harus dikuasai peserta didik. Kare-
na hal ini telah terencana, tersusun, dan terangkum di dalam silabus. Menulis karya
ilmiah sendiri termasuk ke dalam kompetensi inti keterampilan (KI-4) karena dalam
kegiatan ini peserta didik diharapkan dapat mencoba, menalar, menyaji, dan men-
cipta segala yang berkaitan dengan karya tulis ilmiah.

Demi tercapainya tujuan pembelajaran yang sebenarnya yaitu seperti yang
tercantum dalam Kurikulum 2013, maka dibutuhkan atensi terhadap upaya pening-
katan keterampilan siswa melalui penggunaan metodde pembelajaran dan bantuan
media pembelajaran. Penggunaan metode pembelajaran yang dimaksud ialah
penggunaan metode sistematis yang dilakukan pendidik dalam penyampaian mate-
ri kepada siswanya dengan harapan proses belajar dapat berjalan dengan baik da-
lam hal ini adalah penggunaan metode pembelajaran Numbered Head Together (NHT).
Selain itu, upaya yang dilakukan dalam meningkatkan keterampilan siswa adalah
dengan menggunakan media yang dirancang khusus untuk mampu menampilkan
program multimedia yang menarik, mudah dalam pembuatan, mudah dalam
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penggunaan dan relatif murah yaitu media Power Point. Peneliti akan berupaya
meningkatkan keterampilan menulis pada peserta didik melalui metode pembelaja-
ran dan penggunaan media pembelajaran yang tepat. Kegiatan ini bertujuan agar
peserta didik mampu menghasilkan karya melalui keterampilan menulis sesuai
dengan materi yang diajarkan nantinya.

Beberapa alasan lain, perlu diadakannya upaya meningkatkan keterampilan
menulis karya ilmiah adalah karena juga telah tercatat dalam kompetensi dasar yang
menjadi acuan pengukuran kemampuan peserta didik selama berada di sekolah.
Menulis karya ilmiah sendiri juga telah tercatat dalam kompetensi dasar pada no-
mor 4.15 dengan deskripsi kegiatan mengontruksi sebuah karya ilmiah dengan
memerhatikan isi, sistematika, dan kebahasan dalam materi karya ilmiah di kelas XI
SMA. Dalam hal ini, keterampilan menulis karya ilmiah sangat penting harus
dikuasai oleh siswa. Hal ini disebabkan oleh pembelajaran menulis karya ilmiah
akan membuat siswa terlatih mengembangkan keterampilan membaca karena sebe-
lum menulis karangan ilmiah, siswa dituntut membaca kepustakaan yang ada rele-
vansinya dengan topik yang akan dibahas nantinya.

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah: Pertama, untuk untuk
mendeskripsikan dan menjelaskan tentang peningkatan proses keterampilan menu-
lis karya ilmiah melalui metode pembelajaran Numbered Head Together (NHT) dengan
media power point pada siswa kelas XI IPS 1 SMA Negeri 4 Bojonegoro Tahun Pelaja-
ran 2022/2023; Kedua, untuk mendeskripsikan dan menjelaskan tentang peningkatan
hasil keterampilan menulis karya ilmiah melalui metode pembelajaran Numbered
Head Together (NHT) dengan media power point pada siswa kelas XI IPS 1 SMA
Negeri 4 Bojonegoro Tahun Pelajaran 2022 /2023.

Penelitian ini menggunakan teori-teori ahli yang berasal dari sumber buku
dan jurnal yang merujuk pada pengumpulan data, analisis data, hingga hasil pen-
ingkatan keterampilan siswa melalui penggunaan metode Numbered Head Together
(NHT) dan media Power Point terhadap pembelajaran bahasa Indonesia dalam mate-
ri menulis karya ilmiah pada siswa kelas XI IPS 1 SMA Negeri 4 Bojonegoro tahun
pelajaran 2022 /2023.

Keterampilan Menulis

Menurut Akhadiat (Ahmad Rofi'udin, 1999:262), menulis dapat diartikan se-
bagai aktivitas pengekspresian ide, gagasan, atau perasaan ke lambang-lambang
kebahasaan atau disebut dengan bahasa tulis. Menurut Murray (Ahmad Rofi'udin,
1999:263) menyatakan bahwa menulis juga dapat diekspresikan sebagai proses
penemuan dan penggalian ide-ide untuk diekspresikan, dan proses ini dipengaruhi
oleh dasar yang dimilikinya. Kemudian Suparno dan Mohamad Yunus (2005:26)
mendefisinikan menulis sebagai kegiatan komunikasi berupa penyampaian pesan
secara tertulis sebagai kegiatan komunikasi berupa penyampaian pesan secara tertu-
lis pada pihak lain. Tarigan (2008:3) mengemukanakan bahwa menulis merupakan
suatu keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk komunikasi secara tidak
langsung, tidak secara tatap muka dengan orang lain karena menulis juga merupa-
kan suatu kegiatan yang produktif dan ekspresif.

Dari pendapat-pendapat diatas dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa
pengertian menulis adalah kegiatan produktif dan ekspresif mengungkapkan ide
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atau gagasan penulisan dengan menggunakan symbol bahasa tulis kepada pihak
lain. Adapun fungsi dari kegitaan menulis itu sendiri adalah sebagai alat komu-
nikasi yang tidak langsung. Menulis sangat penting bagi pendidikan, hal ini karena
memudahkan para pelajar berpikir. Menulis juga dapat menolong seseorang ber-
pikir kritis. Menurut D’ Angelo (Henry Guntur Tarigan, 2008:23), situasi yang harus
diperhatikan dalam menulis adalah maksud dan tujuan sang penulis, pembaca atau
pemirsa, dan waktu atau kesempatan.

Karya Ilmiah

Sudjana (2001) menyatakan bahwa pada hakikatnya karya ilmiah merupakan
produk manusia atas dasar pengetahuan, sikap dan cara berpikir ilmiah. . Pendapat
tersebut sesuai dengan pernyataan yang dikemukakan oleh Dewanto, dkk (2007)
yang mengungkapkan karya ilmiah adalah suatu karangan yang mengandung ilmu
pengetahuan dan kebenaran ilmiah yang meyajikan fakta dan disusun secara
sistematis menurut metode penulisan dengan menggunakan bahasa ragam ilmiah.
Selanjutnya, Doyin dan Wagiran (2009) bahwa karangan ilmiah adalah karangan
ilmu pengetahuan yang menyajikan fakta umum yang dapat dibuktikan kebena-
rannya, disajikan menurut metodologi penulisan yang baik dan benar, serta
menggunakan ragam bahasa ilmiah.

Sebuah karya tulis ilmiah biasanya diperoleh dari hasil penelitian seperti
pengertiannya bahwa karya ilmiah adalah laporan tertulis dan dipublikasi yang
memaparkan hasil penelitian atau pengkajian yang telah dilakukan oleh seseorang
atau sebuah tim dengan memenuhi kaidah dan etika keilmuan yang dikukuhkan
dan ditaati oleh masyarakat keilmuan. Namun, ada juga yang diperoleh dari hasil
kajian pustaka seperti halnya makalah. Jenis karya ilmiah ini seperti yang
diungkapkan oleh Arifin (2008:1) dalam bukunya yang berjudul Dasar-Dasar Penu-
lisan Karya Ilmiah, menyatakan bahwa membagi karya ilmiah ke dalam enam jenis
karya ilmiah yang meliputi: (1) makalah; (2) kertas kerja; (3) laporan penelitian; (4)
skripsi; (5) tesis; dan (6) disertasi.

Makalah

Makalah merupakan salah satu jenis dan bentuk karya ilmiah yang sering
digunakan dalam dunia pendidikan karena biasanya siswa dan mahasiswa diberi-
kan tugas untuk membuat sebuat makalah. Menurut Susilo (2007:1) makalah adalah
tulisan ilmiah yang membahas pokok masalah tertentu. Makalah mempergunakan
proses berpikir ilmiah dalam pembahasan pokok masalahnya, walaupun tidak
semua langkah berpikir ilmiah terdapat pada makalah tersebut. Dalam hal ini proses
berpikir ilmiah sendiri terdiri atas beberapa tahap yang meliputi: (1) identifikasi ma-
salah; (2) pembatasan masalah; (3) penyusunan hipotesis; (4) pengujian hipotesis;
dan (5) penarikan simpulan. Supaya dapat menulis makalah yang baik, terutama
siswa harus memperhatikan syarat-syarat makalah yang baik. Karena pada da-
sarnya makalah tidak hanya menjelaskan dan mendiskusikan secara mendalam sua-
tu topic, tetapi juga menunjukkan usaha dan keterampilan yang dimiliki penulis
dalam mengumpulkan, memilih, dan mengorganisasikan informasi secara tepat.

Metode Numbered Head Together (NHT)
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Metode Pembelajaran Numbered Head Together (NHT) sendiri merupakan sa-
lah satu tipe pembelajaran kooperatif yang menekankan pada struktur khusus yang
dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa dan memiliki tujuan untuk
meningkatkan penguasaan akademik. Ibrahim (2000) menjelaskan bahwa pembela-
jaran Numbered Head Together (NHT) adalah suatu model atau metode pembelajaran
yang dikembangkan untuk melibatkan lebih banyak siswa dalam memahami materi
yang tercakup dalam suatu pelajaran tersebut. Lebih lanjut Ibrahim mengemukakan
tiga tujuan yang hendak dicapai dalam pembelajaran tipe Numbered Head Together
(NHT) meliputi: (1) Hasil belajar akademik stuktural yang bertujuan untuk mening-
katkan kinerja siswa dalam tugas-tugas akademik; (2) Pengakuan adanya keraga-
man yang bertujuan agar siswa dapat menerima teman-temannya yang mempunyai
berbagai latar belakang; dan (3) Pengembangan keterampilan sosial.

Lebih lanjut, Menurut Fathurrohman (2015).menyatakan bahwa Numbered
Head Together (NHT) adalah sebuah metode pembelajaran yang mengedepankan
kepada aktivitas siswa dalam mencari, mengolah, dan melaporkan informasi dari
berbagai sumber yang akhirnya dipresentasikan di depan kelas. Sementara itu,
Menurut Lestari & Yudhanegara (2015) turut menjelaskan bahwa metode pembelaja-
ran kooperatif tipe NHT merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang
mengondisikan siswa untuk berpikir bersama secara berkelompok di mana masing-
masing siswa diberi nomor dan memiliki kesempatan yang sama dalam menjawab
permasalahan yang diajukan oleh guru melalui pemanggilan nomor secara acak.

Media Power Point

Rusman dkk (2013:300) Microsoft Office Power Point adalah sebuah program
komputer untuk presentasi yang dikembangkan oleh Microsoft, disamping Mi-
crosoft word dan excel yang telah dikenal banyak orang. Selanjutnya, disambung
dengan penjelasan bahwa program power point merupakan salah satu software yang
dirancang khusus untuk mampu menampilkan program multimedia yang menarik,
mudah dalam pembuatan, mudah dalam penggunaan dan relatif murah, karena tid-
ak membutuhkan bahan baku selain alat untuk penyimpanan data.

Microsoft Office Power Point menyediakan fasilitas slide untuk menampung
pokok-pokok pembicaraan yang akan disampaikan pada peserta didik. Dengan
fasilitas animasi, suatu slide dapat dimodifikasi dengan menarik. Begitu juga
dengan adanya fasilitas yang lainya meliputi: front picture, sound, dan effect dapat
dipakai untuk membuat suatu slide yang sangat bagus. Sehingga, mengakomodasi
sesuai dengan modalitas belajar siswa. Mardi dkk (2007:69) Microsoft Power Point
menjelaskan bahwa salah satu program aplikasi dari Microsoft yang dapat
digunakan untuk melakukan presentasi, baik untuk melakukan sebuah rapat mau-
pun perencanaan kegiatan lain termasuk digunakan sebagai media pembelajaran di
sekolah.

Berdasarkan pendapat para ahli maka dapat disimpulkan bahwa power point
adalah program aplikasi presentasi yang merupakan salah satu program aplikasi
dibawah Microsoft Office, yang mudah dan sering digunakan sebagai media pem-
belajaran di sekolah.
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (class-
room action research) atau lazim disebut dengan istilah PTK. Dengan penelitian tinda-
kan kelas ini peneliti memberikan tindakan kepada subjek yang diteliti yaitu siswa
kelas XI IPS 1 SMA Negeri 4 Bojonegoro Tahun Pelajaran 2022/2023 dan guru ber-
tindak sebagai observer.

Menurut Arikunto (2012:3) menyatakan bahwa penelitian tindakan kelas
(PTK) adalah suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa tindakan, yang
sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama yang diberikan
oleh guru atau dengan arahan dari guru yang dilakukan oleh siswa. Selain itu, Hop-
kins (1993) juga turut menjelaskan bahwa penelitian tindakan kelas atau classroom
action research merupakan kajian sistematik tentang upaya meningkatkan mutu prak-
tik pendidikan oleh sekelompok masyarakat melalui tindakan praktis yang mereka
lakukan dan merefleksi hasil tindakannya. Sejalan dengan pengertian PTK tersebut,
menurut Suwarsih (1998) penelitian tindakan merupakan intervensi praktik dunia
nyata yang ditujukan untuk meningkatkan situasi praktis. Tentu penelitian tindakan
yang dilakukan oleh guru ditujukan untuk meningkatkan situasi pembelajaran yang
menjadi tanggung jawabnya dan disebut dengan “penelitian tindakan kelas’ atau
PTK. Dari pendapat beberapa ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
penelitian tindakan kelas yang dimaksukan dalam penelitian yang disusun oleh
peneliti ini adalah suatu bentuk penelitian yang melekat pada guru, yaitu
mengangkat masalah-masalah aktual yang dialami oleh guru di lapangan yaitu ren-
dahnya kualitas belajar dan hasil belajar siswa khususnya pada siswa Kelas XI IPS 1
SMA Negeri 4 Bojonegoro Tahun Pelajaran 2022/2023 dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia pada materi menulis karya ilmiah.

Penelitian tindakan kelas (PTK) menjadi salah satu upaya yang dapat dil-
akukan guru untuk meningkatkan kualitas peran dan tanggung jawab guru khu-
susnya dalam pengelolahan pembelajaran. Melalui PTK, guru dapat meningkatkan
kinerjanya secara terus menerus, dengan cara refleksi diri (self reflection), yakni
upaya menganalisis untuk menemukan kelemahan-kelemahan dalam proses pem-
belajaran sesuai dengan program pembelajaran yang telah disusunnya kemudian
diakhiri dengan melakukan refleksi. Dengan demikian PTK adalah jenis penelitian
yang memaparkan baik proses maupun hasil, yang melakukan PTK dikelasnya un-
tuk meningkatkan kualitas pembelajarannya.

Dalam penelitian tindakan kelas memiliki dua tujuan utama, yaitu untuk
meningkatkan dan melibatkan dalam hal ini adalah kegiatan penelitian sebagai tin-
dakan dan peserta didik sebagai subjek yang diberi tindakan. Selain itu, penelitian
tindakan kelas juga bertujuan untuk mencapai tiga hal berikut yang meliputi: (1)
peningkatan praktik; (2) peningkatan atau pengembangan professional pemahaman
praktik oleh praktisinya; dan (3) peningkatan situasi tempat pelaksanaan praktik.
Dalam pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) sendiri hendaknya selalu
memperhatikan hal-hal berikut ini yang meliputi: (1) PTK tidak boleh mengganggu
tugas proses pembelajaran dan tugas mengajar guru; (2) PTK tidak boleh terlalu
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banyak menghabiskan waktu, karena itu PTK sudah harus dirancang dan dipersiap-
kan dengan rinci dan matang; (3) Pelaksanaan tindakan hendaknya konsisten
dengan rancangan yang telah dibuat; (4) Masalah yang dikaji harus merupakan ma-
salah yang benar-benar ada dan dihadapi oleh guru; (5) Pelaksanaan PTK harus sela-
lu dengan mengikuti etika kerja yang berlaku (memperoleh izin dari kepala sekolah,
membuat laporan, dan lain-lain); (6) Harus selalu menjadi fokus bahwa PTK ber-
tujuan untuk menjadikan adanya perubahan atau peningkatan mutu proses dan
hasil belajar, melalui serangkaian bentuk tindakan pembelajaran; (7) PTK harus di-
maksudkan pula untuk membelajarkan guru agar meningkat dalam kemauan dan
kemampuan berpikir kritis dan sistematis; (8) PTK juga bertujuan untuk lebih mem-
biasakan atau membelajarkan guru untuk menulis, membuat catatan, dan berbagai
kegiatan akademik ilmiah yang lain; dan (9) PTK hendaknya dimulai dari permasa-
lahan yang sederhana, nyata, jelas, dan tajam.

Supaya dalam pelaksanaan penelitian kelas terstruktur dengan baik, benar,
dan tepat. Maka, peneliti dengan ini akan menyampaikan rangkaian atau tahapan
dalam penelitian ini dari awal hingga akhir yang kemudian disebut dengan
prosedur penelitian. Prosedur dalam penelitian ini sendiri mencakup langkah-
langkah: (1) persiapan; (2) studi survey; (3) pelaksanaan siklus; dan (4) penyususnan
laporan.

Dalam pelaksanaan siklus sendiri meliputi: (1) perencanaan tindakan; (2)
pelaksanaan; (3) pengamatan; dan (4) refleksi. Menurut bagan prosedur penelitian
tindakan kelas yang disusun oleh Suharsimi Arikunto disebutkan terdapat beberapa
langkah-langkah penting. Dalam Siklus I kegiatannya ditujukan untuk mengetahui
keterampilan menulis siswa setelah dilakukan tindakan. Selanjutnya dalam Siklus II
kegiatanya ditujukan untuk mengetahui peningkatan keterampilan menulis setelah
dilakukan perbaikan dalam kegiatan belajar mengajar berdasarkan hasil dari Siklus
I. Kemudian, apabila dalam pelaksanaan Siklus II belum mencapai hasil belajar yang
diharapkan, maka akan dilanjutkan pada siklus yang selanjutnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian tindakan kelas yang disajikan dalam bab ini didapatkan dari
hasil tes dan hasil non tes. Hasil tes terbagi atas dua bagian yaitu siklus 1 dan siklus
II. Adapun hasil tes pra siklus diambil dari nilai rata-rata hasil tes menulis karya
ilmiah siswa yang sudah dilakukan guru sebelumnya. Nilai prasiklus tersebut selan-
jutnya digunakan sebagai pembanding antara nilai pada siklus 1 dan siklus II untuk
menentukan standar ketuntasan dan mengetahui peningkatan hasil tes dari kegiatan
prasiklus, siklus1, dan hingga pada siklus IL

Hasil tes pada siklus 1 dan siklus II berupa hasil penilaian menulis karya tulis
ilmiah melalui metode pembelajaran Numbered Head Together (NHT) dengan bantuan
media Power Point disajikan dalam bentuk kuantitatif, sedangkan hasil nontes beru-
pa perubahan tingkah laku siswa yang diperoleh dari hasil lembar observasi di
lapangan, pengamatan guru dan siswa, kegiatan wawancara, dan dokumentasi foto.
Hasil penelitian yang berupa nontes ini dijabarkan dalam bentuk deskriptif kuali-
tatif.
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1. Hasil Tes Prasiklus

Hasil tes prasiklus adalah kemampuan menulis karya tulis ilmiah siswa yang
didapatkan sebelum dilakukan tindakan penelitian. Hasil tes prasiklus ini dilakukan
dengan tujuan untuk mengetahui kondisi awal kemampuan menulis karya tulis
ilmiah siswa khususnya pada siswa kelas XI IPS 1 SMA Negeri 4 Bojonegoro Tahun
Pelajaran 2022/2023. Nilai tersebut juga digunakan untuk membandingkan dan
menentukan standar ketuntasan belajar siswa pada siklus I dan siklus II. Tes yang
dilakukan adalah berupa tes menulis karya ilmiah yang dilakukan pada siswa kelas
XI IPS 1 SMA Negeri 4 Bojonegoro Tahun Pelajaran 2022/2023 dengan jumlah 36
siswa. Hasil tes awal yang didapatkan peneliti ini didapatkan dari data dokumentasi
guru yang diperoleh oleh siswa kelas XI IPS 1 SMA Negeri 4 Bojonegoro Tahun
Pelajaran 2022 /2023 dengan jumlah 36 siswa dalam menulis karya ilmiah.

Tabel 1.1 Hasil Tes Keterampilan Menulis Karya IImiah Prasiklus

No | Kategori Skor Frekuensi & Rata-rata
(Persentase)
1. | Sangat Baik 85-100 0 0
2. | Baik 75-84 13 36,11
65,75
3. | Cukup 65-74 0 0 (Kategori
Cukup)
4. | Kurang 0-64 23 63,89
Jumlah 36 100

Hasil tes menulis karya ilmiah siswa kelas XI IPS 1 SMA Negeri 4 Bojonegoro
Tahun Pelajaran 2022/2023 pada tahap prasiklus menunjukan rata-rata sebesar
65,75. Hasil tes tersebut masih termasuk dalam kategori cukup. Hasil rata-rata terse-
but belum memuaskan karena belum memenuhi kriteria ketuntasan dimana rata-
rata siswa masih mendapatkan nilai rendah di bawah KKM yang telah ditentukan
yaitu sebesar 75. Siswa yang mendapatkan nilai dengan kategori sangat baik dengan
rentang skor 85-100 tidak ada atau 0%. Siswa yang mendapatkan nilai dengan kate-
gori baik dengan rentang nilai 75-84 hanya ada 13 siswa atau 36,11% dari 36 siswa
kelas XI IPS 1 SMA Negeri 4 Bojonegoro. Siswa yang mendapatkan nilai dengan kat-
egori cukup dengan rentang nilai 65-74 juga tidak ada atau 0%. Siswa yang
mendapatkan nilai dengan kategori kurang dengan rentang nilai 0-64 berjumlah 23
siswa atau 63,89% dari keseluruhan siswa kelas XI IPS 1 SMA Negeri 4 Bojonegoro
yang berarti bahwa lebih dari separuh siswa di kelas tersebut dinyatakan tidak
tuntas dalam tes menulis karya ilmiah khususnya dalam hal ini adalah karya ilmiah
berbentuk makalah. Rendahnya hasil tes yang didapatkan oleh siswa tersebut
disebabkan oleh beberapa faktor. Faktor yang paling banyak dialami siswa adalah
kesulitan dalam menemukan masalah yang layak untuk diteliti cara mengem-
bangkan paragraf, dan masalah dalam penulisan Ejaan yang Disempurnakan atau
EYD sesuai dengan aturan Bahasa Indonesia yang baik dan benar. Faktor yang

lainnya adalah siswa kurang termotivasi untuk menulis karya ilmiah karena mem-
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butuhkan banyak waktu, biaya, dan tenaga. Kegiatan pembelajaran dalam prasiklus
ini guru tidak menggunakan metode dan media dalam membelajarkan keterampilan
menulis karya ilmiah, atau dapat diartikan guru masih menggunakan cara belajar
konvensional dengan cara berceramah sehingga siswa bosan dan bingung bagaima-
na menulis karya tulis ilmiah yang baik dan benar.

Berdasarkan kenyataan atau kondisi di lapangan yang telah dipaparkan diat-
as, maka perlu dilakukan tindakan pembelajaran untuk mengatasi permasalahan
yang dialami siswa dan guru. Dengan demikian, perlu dilakukannya siklus I sebagai
perbaikan hasil tes menulis kaeya ilmiah siswa khususnya dalam kegiatan ini adalah
berupa makalah. Rata-rata nilai pda prasiklus digunakan untuk menentukan standar
ketuntasan nilai menulis karya ilmiah siswa pada siklus I dan siklus II yaitu siswa
dinyatakan tuntas apabila jika nilai rata-rata kelas adalah 75.

2. Hasil Tes dan Nontes Siklus I

1) Hasil Tes Siklus I

Siklus 1 merupakan tindakan awal penelitian yang dilakukan oleh peneliti
melalui metode pembelajaran Numbered Head Together (NHT) dengan bantuan media
Power Point. Pelaksanaan pembelajaran keterampilan menulis karya ilmiah pada si-
klus 1 terdiri atas tes dan nontes. Hasil kedua data tersebut akan diuraikan lebih
jelas dalah hasil tes dan nontes siklus I. Hasil Tes pada siklus I merupakan sebuah
tindakan awal dilakukannya metode pembelajaran Numbered Head Together (NHT)
dengan bantuan media Power Point. Dalam siklus ini kegiatan pembelajaran dil-
akukan dalam dua kali pertemuan dengan alokasi waktu sebesar 2 x 45 menit atau
sekitar 90 menit. Pada pertemuan pertama, siswa berkelompok masing-masing ke-
lompok terdiri dari 5-6 siswa, setelah dibentuk kelompok siswa diminta memper-
hatikan apa yang disampaikan dalam Power Point. Siswa diberikan nomor kepala
sebagai tanda pengenal pada saat akhir pembelajaran yaitu kegiatan presentasi di
depan kelas. Setelah mendengarkan penjelasan, siswa mencoba memperbaiki apa
yang telash ditulisnya pada tahap prasiklus seperti struktur makalah yang benar
serta unsur kebahasaan yang tepat. Siswa diberikan kebebasan untuk bertanya apa-
bila terdapat kesulitan. Setelah itu siswa diminta untuk mengerjakan dengan mem-
buat makalah bersama kelompoknya dengan berdiskusi.

Dari kerangka karangan yang telah disusun dan telah ada pafa pembelajaran
sebelumnya, guru memberikan tugas untuk mengecek kembali indikator-indikator
yang harus diperhatikan dalam menulis karya ilmiah. Pertemuan kedua, siswa me-
maparkan hasil makalahnya di depan kelas secara bergantian antara kelompok satu
dengan kelompok yang lainnya tetapi untuk ketentuan yang maju telah dilakukan
undian sebelumnya, jadi siswa akan maju adalah perwakilan setiap kelompok.
Siswa yang lain juga bertugas menanggapi siswa yang telah memaparkan hasil ker-
janya berdasarkan pedoman yang diberikan oleh guru. Kriteria penilaian dalam
penelitian pada siklus I ini meliputi delapan aspek penilaian yaitu (1) gagasan yang
dikemukakan; (2) struktur organisasi isi teks; (3) pengelolaan atat bahasa; (4)
penggunaan diksi dan kalimat efektif; dan (5) kemampuan menggunakan EYD dan
tanda baca. Secara umum hasil tes keterampilan menulis karya ilmiah yang melalui
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metode pembelajaran Numbered Head Together (NHT) dengan bantuan media Power
Point dapat dilihat pada tabell.2.
Tabel 1.2 Hasil Tes Keterampilan Menulis Karya Ilmiah Siklus I

No | Kategori Skor Frekuensi ’ Rata-rata
(Persentase)

1. | Sangat Baik 85-100 0 0

2. | Baik 75-84 24 66,67
73,63

3. | Cukup 65-74 0 0 (Kategori
Baik)

4. | Kurang 0-64 12 33,33

Jumlah 36 100

Data tabel 1.2 menunjukan bahwa kemampuan siswa kelas XI IPS 1 SMA
Negeri 4 Bojonegoro Tahun Pelajaran 2022/2023 dalam menulis karya ilmiah khu-
susnya berupa makalah secara umum mencapai ratarata 73,63 dan termasuk dalam
kategori baik. Nilai rata-rata tersebut kurang memuaskan karena belum mencapai
target yaitu sebesar 75. Rincian data tersebut dijelaskan sebagai berikut. Dari 36
siswa belum ada siswa yang pada siklus ini memperoleh nilai dalam kategori sangat
baik dengan rentang nilai 85-100. Selanjutnya 24 siswa atau 66,67 % siswa telah
memperoleh nilai dalam kategori baik dengan rentang nilai 75-84. Kemudian 0%
atau artinya tidak ada siswa yang mendapat nilai dalam kategori cukup pada
rentang 65-74. Berikutnya, masih terdapat 12 siswa atau 33,33 % siswa mendapat
nilai dalam kategori kurang dengan nilai 0-64 dapat diartikan bahwa 12 siswa dari
jumlah siswa seluruhnya masih belum tuntas.

Berdasarkan tabel 1.2 dapat disimpulkan nilai 75-84 adalah nilai yang paling
banyak diperoleh siswa. Masih kurang maksimalnya kemampuan siswa dalam
menulis karya ilmiah melalui metode pembelajaran Numbered Head Together (NHT)
dengan bantuan media Power Point disebabkan pembelajaran yang diterapkan dirasa
masih baru dalam lingkungan belajar siswa sehingga siswa belum mampu mengiku-
ti pembelajaran tersebut dengan baik. Siswa masih butuh penyesuaian dengan
metode pembelajaran Numbered Head Together (NHT) dengan bantuan media Power
Point. Metode dan media pembelajaran dan diapai oleh guru terlihat mengejutkan
siswa karena siswa tidak terbiasa dengan metode dan guru yang mengajarkan baha-
sa Indonesia seperti biasanya. Namun, hal ini tidak begitu dipermasalahkan karena
merupakan proses awal bagi siswa untuk menyesuaikan diri dalam belajar. Hal ini
dibuktikan dengan hasil tes pada siklus I ini meningkat dari prasiklus ke siklus I
yaitu dari rata-rata 65,75 menjadi 73,63 atau meningkat sebesar 7,88.

Beberapa tindakan perlu dilakukan oleh peneliti untuk memperbaiki keadaan
yang terjadi pada siklus I diantaranya adalah memberikan lebih banyak penjelasan
terkait hal-hal teknis dalam penulisan, karena hal ini disebabkan oleh guru terlalu
fokus pada pembahasan sistematika dan isi makalah. Selanjutnya, guru perlu mem-
berikan penjelasan berserta contoh penggunaan tanda baca yang benar sehingga

siswa lebih mengerti tentag penggunaan tandan baca. Guru juga perlu memberikan
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tambahan motivasi kepada siswa untuk terus semangat belajar menulis karya ilmiah
berupa makalah ini dan memiliki keberanian untuk mempresentasikan hasil kar-
yanya di depan kelas. Perolehan skor dan persentase hasil tes pada siklus I dapat
dilihat dengan jelas pada gambar diagram berikut.
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Diagram 1.1 Hasil Tes Keterampilan Menulis Karya Ilmiah Siklus I

Data pada diagram 1.1 menunjukan bahwa skor mayorias yang diperoleh
siswa yaitu sebesar 66,67 % berada pada kategori baik. Selanjutnya kategori kurang
dicapai siswa dengan persentase sebesar 33,33%, sedangkan pada kategori sangat
baik belum ada siswa yang memperolehnya. Namun, pada kategori kurang dalam
siklus I sudah menunjukkan perbaikan karena tidak ada siswa yang mendapatkan
kategori kurang. Berdasarkan paparan data di atas, dengan demikian dapat disim-
pulkan bahwa hasil tes keterampilan menulis karya ilmiah khususnya dalam hal ini
berupa makalah masih perlu ditingkatkan lagi karena nilai rata-rata belum men-
capai ketuntasan yaitu sebesar 75. Hasil tes pada siklus 1 tersebut diperoleh dari
penjumlahan skor dari setiap aspek, yaitu meliputi: (1) isi gagasan yang dikemuka-
kan; (2) struktur organisasi isi teks; (3) pengelolaan tta bahasa; (4) penggunaan diksi
dan kalimat efektif; dan (5) kemampuan menggunakan EYD serta tanda baca.
Dengan demikian untuk memperjelas hasil perolehan skor setiap aspek yang telah
dilakukan pada tahap I maka dibuatlah tabel 4.19 seperti berikut.

Tabel 1.3 Hasil Tes Keterampilan Menulis Karya IImiah Setiap Aspek Siklus I

No Aspek Rata-rata Pers((j/n)tase Kategori
Isi  Gagasan Yang .

1. Dikemukakan 14,72 19,93 Tidak Tuntas

p, |Struktur Organisasi Isi |, o, 1984 | Tidak Tuntas
Teks

3. Pengelolaan Tata Ba- 14,75 20 Tuntas
hasa
Penggunaan Diksi Dan

4. Kalimat Efektif 14,91 20,35 Tuntas
Kemampuan .

5. Menggunakan EYD 14,66 19,88 Tidak Tuntas
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Serta Tanda Baca

Jumlah 73,63 100

Dari tabel 1.3 dapat dilihat bahwa aspek yang sudah mencapai batas tuntas
adalah aspek pengelolaan tata bahasa dengan skor rata-rata 14,75 atau setara dengan
20% dan aspek penggunaan diksi dan kalimat efektif dengan skor rata-rata 14,91
atau setara dengan 20,35% yang dalam dikategorikan dalam kategori baik, se-
dangkan 3 aspek lainnya masih dalam kategori cukup. Aspek isi gagasan yang
dikemukakan dalam tes karya ilmiah telah diperoleh skor dengan rata-rata 14,72
atau setara 19,93% termasuk dalam kategori cukup. Skor ini kurang 0,7 untuk men-
capai batas tuntas batas tuntas yaitu pada skor 20. Pada aspek struktur organisasi isi
teks skor yang didapat siswa mencapai rata-rata 14,52 atau setara dengan 19,84%
yang masih termasuk dalam kategori cukup. Skor ini hanya kurang 0,16 untuk men-
capai batas tuntas batas tuntas yaitu pada skor 20. Pada aspek kemampuan
menggunakan EYD dan tanda baca mendapat skor rata-rata 14,66 atau setara
dengan 19,88% yang masih termasuk dalam kategori cukup. Skor ini kurang 0,12
untuk mencapai batas tuntas yaitu pada skor 20.

Aspek penilaian keterampilan menulis karya ilmiah yang paling tinggi
nilainya dengan kategori baik, yaitu pada aspek pengelolaan tata bahasa dan aspek
penggunaan diksi dan kalimat efektif. Hal ini disebabkan sebagian besar siswa kelas
XI IPS 1 SMA Negeri 4 Bojonegoro sudah mampu memilih penggunaan kata, me-
nyusun kalimat, dan menata sistematika sesuai dengan kaidah penulisan karya ilmi-
ah khususnya berupa makalah yang baik dan benar. Selain itu, tulisan siswa juga
rapi, semua makalah sudah diketik dengan rapi sehingga tidak ada coretan. Walau-
pun ada beberapa makalah yang tidak menggunakan rata kanan kiri namun tulisan
siswa masih bisa terbaca dengan jelas oleh guru. Dari paparan data di atas maka
dapat disimpulkan bahwa dari kelima aspek tersebut hanya dua aspek yang sudah
mencapai kategori baik yaitu aspek pengelolaan tata bahasa dan aspek penggunaan
diksi dan kalimat efektif,. Sedangkan, tiga aspek lainnya masih dalam kategori
cukup. Dari kelima aspek tersebut harus menjadi perbaikan di siklus selanjutnya
yaitu siklus II. Hasil tes tiap-tiap aspek akan dijabarkan lebih jelas sebagai berikut.

Pada aspek isi gagasan yang dikemukakan mencakup materi kelengkapan
unsur-unsur yang terdapat dalam penulisan karya ilmiah khususnya berupa maka-
lah yang meliputi gagasan yang disampaikan sesuai dengan topik permasalahan,
didukung dengan adanya teori serta alasan bukti yang jelas, serta solusi yang
diberikan sesuai topik permasalahan yang diangkat. Untuk itu supaya lebih jelas,
telah disusun hasil tes pada aspek isi gagasan yang dikemukakan seperti pada tabel
berikut.

Tabel 1.4 Hasil Tes Keterampilan Menulis Karya Ilmiah Setiap Isi Gagasan Yang

Dikemukakan Siklus 1
N ) ) Persentase
Kategori Skor Frekuensi 0 Rata-rata
o) (%)
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1. SBz?fat 16-20 14 38,88
2. | Baik 11-15 2 61,12
3. | Cukup 6-10 0 0 19,93%
4. | Kurang 0-5 0 0
Jumlah 36 100

Dari tabel 1.4 menunjukan bahwa rata-rata skor hasil tes aspek isi gagasan
yang dikemukakan siswa mencapai 19,93% dalam kategori cukup dari skor maksi-
mal sebesar 20. Sebesar 38,88% atau 14 siswa memperoleh skor dengan rentang 16-
20 dalam kategori sangat baik. Sebesar 61,12% atau 22 siswa memperoleh skor
dengan rentang 11-15 dalam kategori baik. Sedangkan, tidak ada siswa yang masuk
dalam kategori cukup dan kurang. Dalam aspek isi gagasan yang dikemukakan ini,
nilai rata-rata yang didapatkan siswa sudah cukup baik karena sebagian siswa
mampu mengemukakan isi gagasan dengan tepat sesuai tema yang dibahas. Lebih
lanjut, hasil tes keterampilan menulis siswa pada aspek isi gagasan yang dikemuka-
kan disampaikan ke dalam bentuk diagram seperti berikut.

70,00%
60,00%
50,00%
40,00%
30,00% +——
20,00% +—
10,00% +—

0,00% . . . . .
Sangat Baik Cukup  Kurang
Baik

Diagram 1.2 Kategori dan Persentase Hasil Tes Aspek Isi Gagasan Yang Dikemukakan
Siklus I

Dari gambar diagaram 1.2 menunjukkan bahwa skor mayoritas diperoleh
siswa yaitu sebesar 61,12% atau sekitar 22 siswa yang berada pada kategori baik.
Selanjutnya kategori sangat baik, dicapai siswa dengan persentase 38,88% atau seki-
tar 14 siswa. Sedangkan pada kategori cukup dan kurang tidak dicapai. Dengan
demikian dikarenkaan jumlah siswa dengan skor baik masih lebih besar daripada
kategori sangat baik, maka perlu dilakukan tindakan lebih lanjut yaitu kegiatan
pelaksanaan siklus II.

Pada aspek selanjutnya yaitu aspek struktur organisasi isi teks difokuskan
pada kelengkapan struktur teks sesuai dan urut yang meliputi halaman sampul, ka-
ta pengantar, daftar isi, pendahuluan atau Bab I, pembahasan atau Bab II, penutup
atau Bab III, serta daftar pustaka. Untuk lebih jelasnya perolehan skor pada aspek
struktur organisasi isi teks dapat dilihat dalam tabel berikut.
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Tabel 1.5 Hasil Tes Keterampilan Menulis Karya IImiah Aspek Struktur Organisasi Isi

Teks Siklus 1
I(\)T Kategori Skor Frekuensi Pers(i/n)tase Rata-rata
Sangat
1. Baik 16-20 15 41,66
2. | Baik 11-15 21 58,34
3. | Cukup 6-10 0 0 19,84%
4. | Kurang 0-5 0 0
Jumlah 36 100

Berdasarkan tabel 1.5 menunjukan bahwa rata-rata skor hasil tes aspek
struktur organisasi isi teks siswa mencapai 58,34% atau sekitar 21 siswa dalam kate-
gori baik. Sebesar 41,66 % atau 15 siswa memperoleh skor pada rentang 16-20 dengan
kategori sangat baik. Sedangkan, tidak ada siswa yang masuk dalam kategori cukup
dan kurang. Dalam aspek struktur organisasi isi teks, perlu dilakukan perbaikan
karena skor siswa masih dijauh dari skor maksimal yaitu sebesar 20. Hampir sebagi-
an siswa telah mampu menuliskan karya ilmiah berupa makalah sesuai dengan
struktur teks makalah itu sendiri, akan tetapi kelengkapannya masih pada tahap
cukup lengkap. Untuk lebih jelasnya, hasil tes keterampilan menulis siswa pada
aspek struktur organisasi isi teks disampaikan ke dalam bentuk diagram seperti
berikut.
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Diagram 1.3 Kategori dan Persentase Hasil Tes Aspek Struktur Organisasi Isi Teks Siklus
I

Pada diagram 1.3 tersebut menunjukan bahwa skor mayoritas yang diperoleh
siswa yaitu 58,34% berada pada kategori baik. Selanjutnya kategori sangat baik, di-
capai siswa dengan persentase sebesar 41,66%. Sedangkan siswa yang memperoleh
nilai dengan kategori cukup dan kurang tidak ada atau 0. Dikarenkaan jumlah siswa
dengan skor baik masih lebih besar daripada kategori sangat baik, maka perlu dil-
akukan tindakan lebih lanjut sebagai upaya peningkatan yaitu kegiatan pelaksa-
naan siklus II.
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Pada aspek yang ketiga yaitu aspek pengelolaan tata bahasa atau lazim dise-
but dengan pembentukan frasa difokuskan pada kaidah bahasa yang mengatur
kriteria penggunaan kata dan kalimat maksudnya adalah struktur bahasa yang
menghasilkan kalimat-kalimat dengan mempertimbangkan makna dan fungsi yang
terkandung dalam kalimat itu sendiri. Untuk lebih jelasnya perolehan skor pada
aspek pengelolaan tata bahasa dapat dilihat dalam tabel berikut.

Tabel 1.6 Hasil Tes Keterampilan Menulis Karya IImiah Aspek Pengelolaan Tata Bahasa

Siklus 1
lj Kategori Skor Frekuensi Pers(ej/r;tase Rata-rata
Sangat

1. Baik 16-20 18 50
2. | Baik 11-15 18 50
3. | Cukup 6-10 0 0 20%
4. | Kurang 0-5 0 0

Jumlah 36 100

Berdasarkan tabel 1.6 menunjukan bahwa rata-rata skor hasil tes aspek
pengelolaan tata bahasa siswa mencapai 50% atau sekitar 18 siswa dalam kategori
baik. Sama halnya sebesar 50% atau 18 siswa juga memperoleh skor pada rentang
16-20 dengan kategori sangat baik. Sedangkan, pada siklus I ini pada aspek pengel-
olaan tata bahasa tidak ada siswa yang masuk dalam kategori cukup dan kurang.
Dalam aspek ini, kemampuan siswa dirasa sudah baik karena 50% siswa sudah
dapat mengelola tata bahasa dalam karya ilmiah khususnya makalah dengan baik.
Berikut ini adalah contoh pengelolaan tata bahasa pada karya ilmiah berupa maka-
lah yang disusun oleh responden AF, FDA, dan APK.

1. “Suara kebisingan pada knalpot yang bersumber dari ...” Seharusnya “Suara
knalpot yang bising berasal dari ...”

2. “Pergaulan yang ia lakukan itu akan mencerminkan ...” Seharusnya “Per-
gaulan yang dilakukan akan mencerminkan ...”

3. “... di manfaatkan guna kerajinan tangan dan diperjualbelikan untuk hiasan
dan ...” Seharusnya “... di manfaatkan untuk dijual sebagai hiasan kerajinan
tangan ...”

Untuk lebih jelasnya, hasil tes keterampilan menulis siswa pada aspek
struktur organisasi isi teks disampaikan ke dalam bentuk diagram seperti berikut.
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Diagram 1.4 Kategori dan Persentase Hasil Tes Aspek Pengelolaan Tata Bahasa Siklus I

Pada diagram 1.4 tersebut menunjukan bahwa skor yang diperoleh siswa
seimbang antara kategori baik dan sangat baik yaitu 50% atau setara dengan mas-
ing-masing kategori sebanyak 18 siswa. Sedangkan siswa yang memperoleh nilai
dengan kategori cukup dan kurang tidak ada atau 0. Karena besar jumlah siswa
seimbang maka bisa dikatakan bahwa sebagian siswa sudah dapat mengelola tata
bahasa dengan baik atau artinya hanya sedikit kesalahan dalam menata kata dan
kalimat. Agar mendapatkan hasil yang maksimal yaitu jumlah siswa dengan kate-
gori sangat baik harus lebih banyak, maka akan dilakukan refleksi untuk selanjutnya
dapat ditingkatkan pada siklus II.

Aspek keempat yaitu aspek penggunaan diksi dan kalimat efektif atau bisa
dikatakan aspek pemilihan kata yang digunakan dalam karya ilmiah berupa maka-
lah. Aspek ini difokuskan pada penggunaan diksi atau pemilihan kata yang tepat,
penggunaan kalimat efektif yang berhubungan dengan pengelolaan tata bahasa se-
hingga penulisan dapat dengan mudah untuk dipahami. Lebih lanjut, perolehan
skor pada aspek penggunaan diksi dan kalimat efektif dapat dilihat dalam tabel

berikut.

Tabel 1.7 Hasil Tes Keterampilan Menulis Karya Ilmiah Aspek Penggunaan Diksi dan
Kalimat Efektif Siklus 1

lj Kategori Skor Frekuensi Pers(;r;tase Rata-rata
1| Jans 16-20 20 55,56
2. | Baik 11-15 16 44,44
3. | Cukup 6-10 0 0 20,35%
4. | Kurang 0-5 0 0

Jumlah 36 100
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Berdasarkan tabel 1.7 menunjukan bahwa rata-rata skor hasil tes aspek
penggunaan diksi dan kalimat efektif siswa mencapai 44,44% atau sekitar 16 siswa
dalam kategori baik. Selanjutnya, sebesar 55,56% atau setara dengan 20 siswa mem-
peroleh skor pada rentang 16-20 dengan kategori sangat baik. Sedangkan, pada si-
klus I ini pada aspek penggunaan diksi dan kalimat efektif tidak ada siswa yang ma-
suk dalam kategori cukup dan kurang. Dalam aspek ini, kemampuan siswa dirasa
sudah baik karena lebih 50% siswa sudah dapat memilih diksi atau kata sehinggan
kalimat yang digunakan sudah efektif dalam karya ilmiah khususnya makalah se-
hingga mudah dipahami oleh pembaca.

Berikut ini adalah contoh penggunaan diksi dan kalimat efektif pada karya
ilmiah berupa makalah yang disusun oleh responden AF, FDA, dan APK.

1. “Remaja berasal dari kata Latin adolensence yang berarti ...” Seharusnya
“Remaja berasal dari bahasa Latin adolensence yang berarti ...”

2. ”... sampah-sampah yang berserakan cukup minim yang hanya tersebar di satu
tempat seperti ...” Seharusnya “... sampah sampah yang berserakan cukup
sedikit yang tersebar di satu tempat seperti ...”

3. “... peneliti membulat-kan penelitian mulai dari wawancara dokumentasi dan
... Seharusnya “...peneliti merencanakan penelitian mulai dari wawancara
dokumentasi dan ...”

Lebih jelasnya, hasil tes keterampilan menulis siswa pada aspek penggunaan
diksi dan kalimat efektif disampaikan ke dalam bentuk diagram seperti berikut.
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Diagram 1.5 Kategori dan Persentase Hasil Tes Aspek Penggunaan Diksi dan Kalimat
Efektif Siklus I

Pada diagram 1.5 tersebut menunjukan bahwa skor maksimal yang diperoleh
siswa sebesar 55,56% terletak pada kategori sangat baik atau setara dengan 20 siswa.
Selanjutnya, 44,46% yang diperoleh siswa dalam aspek ini termasuk dalam kategori
baik atau sekitar 16 siswa. Sedangkan siswa yang memperoleh nilai dengan kategori
cukup dan kurang tidak ada atau 0. Dalam aspek ini dikatakan sudah baik karena
siswa yang mendapat kategori sangat baik jumlahnya lebih banyak dari siswa yang
mendapatkan kategori baik. Agar mendapatkan hasil yang maksimal lagi, maka
akan dilakukan refleksi untuk selanjutnya dapat ditingkatkan pada siklus II.

Selanjunya, sebagai aspek yang terakhir yaitu aspek kemampuan
menggunakan EYD dan tanda baca. Aspek ini difokuskan pada kemampuan siswa
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dalam menggunakaan ejaan dan tanda baca. Pada aspek ini banyak sekali penilaian
yang dilakukan seperti penggunaan huruf kapital dan tanda baca seperti tanda
hubung. Lebih lanjut, perolehan skor pada aspek kemampuan menggunakan EYD
dan tanda baca dapat dilihat dalam tabel berikut.

Tabel 1.8 Hasil Tes Keterampilan Menulis Karya IImiah Aspek Kemampuan
Menggunakan EYD dan Tanda Baca Siklus 1

l(j Kategori Skor Frekuensi Pers(;)n)tase Rata-rata
1| e 16-20 12 33,33
2. | Baik 11-15 24 66,67
3. | Cukup 6-10 0 0 19,88%
4. | Kurang 0-5 0 0

Jumlah 36 100

Berdasarkan tabel 1.8 menunjukan bahwa rata-rata skor hasil tes aspek ke-
mampuan menggunakan EYD dan tanda baca siswa mencapai 66,67 % atau sekitar
24 siswa dalam kategori baik. Jauh dari siswa yang mendapat kategori baik, siswa
dengan kategori sangat baik hanya mencapai sebesar 33,33% atau setara dengan 12
siswa memperoleh skor pada rentang 16-20 dengan kategori sangat baik. Se-
dangkan, pada siklus I ini pada aspek kemampuan menggunakan EYD dan tanda
baca tidak ada siswa yang masuk dalam kategori cukup dan kurang. Dalam aspek
ini, kemampuan siswa dirasa belum baik karena lebih dari 50% siswa masih
melakukan kesalahan dalam menuliskan ejaan dan tanda baca seperti penggunaan
tanda hubung yang benar, penggunaan huruf kapitan dan huruf khusus yang tepat,
serta penggunaan kata depan yang benar pada karya ilmiahnya khususnya dalam
kegiatan ini berupa makalah.

Berikut ini adalah contoh kemampuan menggunakan EYD dan tanda baca
yang ditulis siswa pada karya ilmiah berupa makalah yang disusun oleh responden
AF, FDA, dan APK.

1. “... untuk berkumpul bersama kawan-kawan sebayanya dibandingkan bersama
orang-tuanya ...” Seharusnya “... untuk berkumpul bersama kawan-kawan
sebayanya dibandingkan bersama orang tuanya ...”

2. “... pengamatan penulis perbedaan respon siswa siswi 11 IPS 1 SMA NEGERI 4
BOJONEGORO TAHUN 2023 ...” Seharusnya “... pengamatan penulis perbe-
daan respon siswa-siswi XI IPS 1 SMA NEGERI 4 BOJONEGORO TAHUN 2023

3. “... belum bisa di hindari yang mengakibatkan cukup banyak banyak penyakit
mulai dari gatal gatal, diare, jamuran dan lain lain ...” Seharusnya “...belum bisa
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dihindari yang mengakibatkan cukup banyak penyakit mulai dari gatal-gatal, di-
are, jamuran dan lain-lain ...”

Lebih jelasnya, hasil tes keterampilan menulis siswa pada aspek aspek ke-
mampuan menggunakan EYD dan tanda baca disampaikan ke dalam bentuk dia-
gram seperti berikut.
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Diagram 1.6 Kategori dan Persentase Hasil Tes Aspek Kemampuan Menggunakan EYD
dan Tanda Baca Siklus I

Pada diagram 1.6 tersebut menunjukan bahwa skor maksimal yang diperoleh
siswa sebesar 66,67 % terletak pada kategori sangat baik atau setara dengan 24 siswa.
Selanjutnya, 33,33% yang diperoleh siswa dalam aspek ini termasuk dalam kategori
baik atau sekitar 12 siswa. Sedangkan siswa yang memperoleh nilai dengan kategori
cukup dan kurang tidak ada atau 0. Aspek ini dikatakan belum baik karena lebih
dari sebagian siswa di kelas skor dalam aspek ini dikatakan kurang. Agar
mendapatkan hasil yang lebih maksimal dan siswa dalam tuntas dalam aspek ini,
maka akan dilakukan refleksi untuk selanjutnya dapat ditingkatkan pada siklus II.

2) Hasil Nontes Siklus I
Hasil nontes dalam penelitian ini akan dijabarkan ke dalam beberapa bagian
yaitu bagian hasil observasi atau pengamatan, hasil wawancara bersama siswa, serta
dokumentasi berupa foto.

a) Hasil Observasi atau Pengamatan Siklus I

Kegiatan observasi yang dilaksanakan pada siklus I dilakukan secara bersa-
maan antara observasi kinerja guru dan aktivitas siswa selama kegiatan pembelaja-
ran yang menggunakan lembar observasi yang mencakup 9 aspek pengamatan.
Adapun 9 aspek pengamatan kinerja guru diataranya meliputi (1) guru memberikan
penjelasan awal; (2) guru mengajak siswa untuk membuat instrumen pengamatan
dengan cara yang baik; (3) guru menawarkan dengan ramah kepada siswa untuk
berdiskusi dengan membentuk kelompok; (4) guru berhati-hati dengan memberikan
contoh karya ilmiah sambil mengajak diskusi siswa; (5) guru dengan senyum
mengajak siswa untuk mengamati jenis-jenis dan bagian-bagian dari karya ilmiah;
(6) guru dengan ramah mengajak siswa mengamati kary ailmiah berupa makalah;
(7) guru dengan ramah mengajak siswa beralih mengamati perbedaan makalah
dengan karya ilmiah yang formal; (8) guru dengan baik melaksanakan penutup
diskusi dengan kesimpulan; dan (9) guru dengan baik melakukan refleksi. Ber-
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dasarkan hasil observasi atau pengamatan peneliti tentang kinerja guru dalam pem-

belajaran menulis karya ilmiah khususnya berupa makalah pada siswa kelas XI IPS

1 SMA Negeri 4 Bojonegoro ini, lebih lanjut akan diuraikan melalui tabel berikut.
Tabel 1.9 Hasil Nontes Observasi Kinerja Guru Siklus I

No Objek Yang Diamati Frek-. Persintase Ket-
uensi (%) erangan
1 Guru memberikan penjelasan 3 10 Baik

awal dengan baik

Guru mengajak siswa untuk
2. | membuat instrumen pengamatan 3 10 Baik
dengan cara yang baik

Guru menawarkan dengan ramah
3. | kepada siswa untuk berdiskusi 3 10 Baik
dengan membentuk kelompok

Guru dengan hati-hati memberi
4. | contoh karya ilmiah sambil 2 15 Cukup
mengajak diskusi siswa

Guru dengan senyum mengajak
siswa untuk mengamati jenis-jenis
dan bagian-bagian dari karya
ilmiah

2 10 Cukup

Guru dengan ramah mengajak
6. |siswa mengamati karya ilmiah 2 10 Cukup
berupa makalah

Guru dengan ramah mengajak
siswa beralih mengamati perbe-
daan makalah dengan karya ilmi-
ah yang formal

2 10 Cukup

Guru dengan baik melaksanakan
8. | penutup diskusi dengan kes- 3 10 Baik
impulan

Guru dengan baik melaksanakan

refleksi 2 15 Cukup

Selain hasil observasi terhadap kinerja guru, kegiatan serupa juga dilakukan
pada aktivitas kegiatan siswa selama pemeblajaran berlangsung. Adapun juga 9
aspek pengamatan aktivitas ssiwa selama kegiatan pembelajaran meliputi: (1) siswa
menanggapi penjelasan guru dengan serius; (2) siswa dengan serius diskusi mem-
buat instrument; (3) siswa dengan serius mengikuti guru yang memberi contoh dan
penjelasan karya ilmiah; (4) siswa mengikuti dengan serius ketika guru memberi
contoh jenis-jenis dan bagian-bagian dari karya ilmiah; (5) siswa mengikuti dengan
baik ketika guru memberi contoh jenis-jenis dan bagian-bagian dari karya ilmiah; (6)
siswa dengan serius mengamatai contoh karya ilmiah berupa makalah; (7) siswa
dengan baik mengikuti diskusi mengamati perbedaan makalah dengan karya ilmiah
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yang formal; (8) siswa dengan baik mengikuti guru membuat kesimpulan; dan (9)
siswa dengan baik mengikuti guru melaksanakan refleksi.

Berdasarkan hasil observasi atau pengamatan peneliti terhadap aktivitas siswa
dalam pembelajaran menulis karya ilmiah khususnya berupa makalah pada siswa
kelas XI IPS 1 SMA Negeri 4 Bojonegoro ini, lebih lanjut akan diuraikan melalui
tabel berikut.

Tabel 1.10 Hasil Nontes Observasi Aktivitas Siswa Siklus I

No Objek Yang Diamati frelc | Persentase | Ket-
uensi ( A)) erangan
1 Siswa menanggapi penjelasan 5 10 Cukup
guru dengan serius
5 Siswa dengan serius diskusi 9 10 Cukup

membuat instrument

Siswa dengan serius mengikuti
3. | guru yang memberi contoh dan 2 10 Cukup
penjelasan karya ilmiah

Siswa mengikuti dengan serius
ketika guru memberi contoh jenis-
jenis dan bagian-bagian dari kar-
ya ilmiah

3 15 Baik

Siswa mengikuti dengan baik
ketika guru memberikan contoh
jenis-jenis dan bagian-bagian dari
karya ilmiah

2 10 Cukup

Siswa dengan serius mengamati
6. | contoh karya ilmiah berupa ma- 2 10 Cukup
kalah

Siswa dengan baik mengikuti
diskusi mengamati perbedaan
makalah dengan karya ilmiah
yang formal

2 10 Cukup

Siswa dengan baik mengikuti

guru membuat kesimpulan 2 10 Cukup

Siswa dengan baik mengikuti

guru melaksanakan refleksi 3 15 Baik

b) Hasil Wawancara Sikus I
Kegiatan wawancara dilaksanakan setelah hasil tes keterampilan menulis karya
ilmiah siklus I karena penentuan responden adalah berdasarkan hasil tes tersebut.
Responden diambil dari 1 siswa yang mendapatkan nilai tinggi, 1 siswa yang
mendapatkan nilai rendah, dan 1 siswa yang mendapatkan nilai sedang. Kegiatan
wawancara dilaksanakan dengan menggunakan pedoman wawancara yang telah
disusun oleh peneliti.
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Pedoman wawancara memuat 4 aspek pertanyaan yang harus dijawab siswa
secara langsung atau lisan. Keempat aspek pertanyaan tersebut meliputi: (1)
bagaimana minat saudara terhadap pembelajaran menulis, terutama menulis karya
ilmiah?; (2) apa saja kesulitan yang saudara hadapi pada saat menulis karya ilmiah?;
(3) bagaimana pengalaman belajar saudara pada saat menggunakan metode Num-
bered Head Together (NHT) dan media Power Point?; dan (4) bagaimana pendapat
saudara pembelajaran menulis karya ilmiah tidak melalui bantuan metode Numbered
Head Together (NHT) dan media Power Point?;?.

Dari pedoman wawancara di atas didapatkan hasil wawancara yang kemudia
dianalisis dan dapat disimpulkan bahwa pembelajaran menulis karya ilmiah adalah
pembelajaran yang sulit tetapi dua responden menyatakan berminat dengan menu-
lis. Lebih lanjut ketiga responden menyatakan kesulitan yang mereka alami pada
saat prasiklus adalah karena guru mengajar dengan metode yang konvensional atau
monoton dengan berceramah. Akan tetapi, dengan adanya metode Numbered Head
Together (NHT) dan media Power Point ketiga responden sepakat bahwa pembelaja-
ran menjadi lebih menyenangkan, materi mudah dipahami, serta siswa cepat me-
mahami dengan bantuan contoh yang relevan. Ketiga siswa turut memberikan pe-
san bahwa apabila dalam proses pembelajaran seorang guru tidak ada pengem-
bangan kegiatan pembelajaran itu sendiri akan membuat siswa jauh dari hasil
maksimal khususnya dalam keterampilannya menulis karya ilmiah berupa makalah.
Hasil Dokumentasi Siklus I

Dokumentasi foto pembelajaran menulis karya ilmiah siswa kelas XI IPS 1 SMA
Negeri 4 Bojonegoro pada siklus I meliputi kegiatan pembelajaran yang dil-
aksanakan pada setiap tahapan dalam penelitian tindakan kelas. Kegiatan yang di-
dokumentasikan adalah proses pembelajaran yang meliputi langkah-langkah pem-
belajaran menulis karya tulis ilmiah melalui metode Numbered Head Together (NHT)
dan media Power Point dan perilaku siswa dalam pembelajaran khususnya pada
kegiatan presentasi did epan kelas. Berikut ini adalah dokumentasi foto kegiatan
pembelajaran siklus I.

Gambar 1.1 Guru mendampingi siswa dalam berdiskusi pada pertemuan 1 siklus I

Pada gambar 4.1 pada pertemuan kedua siklus I, guru mendampingi siswa da-
lam berdiskusi dan menyusun karya ilmiah seperti yang telah dijelaskan oleh guru
melalui bantuan Power Point. Hal ini diharapkan interaksi guru dan siswa membuat
siswa tidak takut untuk bertanya dan aktif dalam kegiatan pembelajaran khususnya
menulis karya ilmiah.
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Pada kegiatan selanjutnya guru memberikan waktu kepada siswa untuk ber-
diskusi mencoba membuat sebuah makalah dengan judul yang sama pada kegiatan
prasiklus dengan tujuan memperbaiki dan akan dibahas pada pertemuan selan-
juttnya yaitu pertemuan kedua. Guru berfokus pada penjelasan sistematika struktur
dari makalah itu sendiri, hingga terlihat pada gambar 4.2 dan 4.3 siswa dengan se-
mangat dan berani maju ke depan untuk mempresentasikan hasilnya dan kemudian
ditanggapi oleh temannya yang lain. Hal ini dilakukan supaya terjadi proses diskusi
terasa hidup di dalam kelas.

Gambar 1.2 Guru menjelaskan materi menulis karya ilmiah dengan metode Num-
bered Head Together (NHT) dan media Power Point pertemuan 2 siklus I

Gambar 1. 3 Siswa mempresentasikan hasil diskusi dan kelompoknya masing-
masing dalam menulis karya ilmiah berupa makalah pertemuan 2 siklus I

Pada gambar 1.2 dan 1.3 terlihat bahwa siswa sangat berantusias dalam pros-
es pembelajaran karena menggunakan metode Numbered Head Together (NHT) dan
media Power Point. Pada pertemuan ini peneliti sebagai kolabolator berperan sebagai
guru dengan memberikan penjelasan lanjutan tentang karya ilmiah baik
pengertiannya dan jenis-jenisnya beserta sistematika penulisannya berupa struktur
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teks dan kesalahan penulisan yang dilakukan pada pertemuan pertama. Peneliti
kemudian menjelaskan salah satu jenis karya ilmiah yang penulisannya cukup mu-
dah yaitu berupa makalah. Siswa dengan tenang dan seksama mendengarkan pen-
jelasan dari guru.

3. Hasil Tes dan Nontes Siklus II

1) Hasil Tes Siklus I1

Siklus 1I merupakan tindakan kedua penelitian yang dilakukan oleh peneliti
melalui metode pembelajaran Numbered Head Together (NHT) dengan bantuan media
Power Point. Pelaksanaan pembelajaran keterampilan menulis karya ilmiah pada si-
klus II ini sama halnya pada siklus I yaitu terdiri atas tes dan nontes. Hasil kedua
data tersebut akan diuraikan lebih jelas dalah hasil tes dan nontes siklus II. Tidak
jauh berbeda dari kegiatan di siklus I, dalam siklus II ini kegiatan pembelajaran dil-
akukan dalam dua kali pertemuan dengan alokasi waktu sebesar 2 x 45 menit atau
sekitar 90 menit. Pada pertemuan pertama, siswa duduk secara berkelompok mas-
ing-masing kelompok terdiri dari 5-6 siswa, setelah dibentuk kelompok siswa dimin-
ta memperhatikan apa yang disampaikan dalam Power Point. Selanjutnya, siswa
diminta melanjutkan apa yang sudah dikerjakan pada pertemuan minggu sebe-
lumya. Siswa juga diberikan kebebasan untuk bertanya apabila terdapat kesulitan.
Setelah itu siswa diminta untuk mengerjakan dengan membuat makalah bersama
kelompoknya dengan berdiskusi. Pada menit kedua siswa selanjutnya ditugaskan
untuk mempresentasikan hasilnya di depan kelas secara bergantian antara ke-
lompok satu dengan kelompok yang lainnya tetapi untuk ketentuan yang maju telah
dilakukan undian sebelumnya, jadi siswa akan maju adalah perwakilan setiap ke-
lompok. Siswa yang lain juga bertugas menanggapi siswa yang telah memaparkan
hasil kerjanya berdasarkan pedoman yang diberikan oleh guru.

Kriteria penilaian dalam penelitian pada siklus II ini meliputi delapan aspek
penilaian yang sama halnya dengan kriteria penilaian pada diklus II.

Tabel 1.11 Hasil Tes Keterampilan Menulis Karya Ilmiah Siklus II

. . %
No | Kategori Skor Frekuensi (Persentase) Rata-rata
1. | Sangat Baik 85-100 16 44,44
2. | Baik 75-84 20 55,56 82,41
(Kategori
3. | Cukup 65-74 0 0 Baik)
4. | Kurang 0-64 0 0
Jumlah 36

Data tabel 1.11 menunjukan bahwa kemampuan siswa kelas XI IPS 1 SMA
Negeri 4 Bojonegoro Tahun Pelajaran 2022/2023 dalam menulis karya ilmiah khu-
susnya berupa makalah pada siklus II ini secara umum mencapai rata-rata 82,41 dan
termasuk dalam kategori baik. Nilai rata-rata tersebut sudah memuaskan karena
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mencapai target yaitu lebih besar dari 75. Rincian data tersebut dijelaskan sebagai
berikut. Dari 36 siswa 20 siswa sudah memperoleh skor dengan kategori baik
dengan nilai persentase 55,56%, sedangkan ebanyak 44,44% atau sekitar 16 siswa
memperoleh kategori skor sangat baik. Dari pernyataan dapat diartikan bahwa pada
siklus II ini keterampilan menulis karya ilmiah siswa berupa makalah sudah jauh
meningkat dengan bukti tuntasnya seluruh siswa karena nilai sudah di atas KKM.
Melalui metode pembelajaran Numbered Head Together (NHT) dengan bantuan media
Power Point menyebabkan pembelajaran yang diterapkan sangat menyenangkan da-
lam lingkungan belajar siswa sehingga siswa mampu mengikuti pembelajaran terse-
but dengan baik.

Perolehan skor dan persentase hasil tes pada siklus II dapat dilihat dengan
jelas pada gambar diagram berikut.
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Diagram 1.7 Hasil Tes Keterampilan Menulis Karya Ilmiah Siklus II

Data pada diagram 1.7 menunjukan bahwa skor mayorias yang diperoleh
siswa yaitu sebesar 55,56% berada pada kategori baik. Selanjutnya kategori sangat
baik dicapai siswa dengan persentase sebesar 44,44%, Berdasarkan paparan data di
atas, maka dapat disimpulkan bahwa hasil tes keterampilan menulis karya ilmiah
khususnya dalam hal ini berupa makalah pada siklus II tidak perlu dilakukan per-
baikan lagi karena nilai rata-rata yang dicapai yaitu sebesar 82,41 sudah melebihi
nilai ketuntasan yang ditetapkan yaitu sebesar 75.

Hasil tes pada siklus I1 tersebut, sama halnya dengan siklus I juga diperoleh
dari penjumlahan skor dari setiap aspek, yaitu meliputi: (1) isi gagasan yang
dikemukakan; (2) struktur organisasi isi teks; (3) pengelolaan tata bahasa; (4)
penggunaan diksi dan kalimat efektif; dan (5) kemampuan menggunakan EYD serta
tanda baca. Dengan demikian untuk memperjelas hasil perolehan skor setiap aspek
yang telah dilakukan pada tahap I maka dibuatlah tabel 1.12 seperti berikut.

Tabel 1.12 Hasil Tes Keterampilan Menulis Karya [Imiah Setiap Aspek Siklus II

No Aspek Rata-rata Pers((z/n)tase Kategori
Isi  Gagasan Yang
1. Dikemukakan 16,56 20 Tuntas
5 Struktur Organisasi Isi 16,52 20 Tuntas
Teks
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3. Pengelolaan Tata Ba- 16,51 20 Tuntas
hasa
Penggunaan Diksi Dan

4. Kalimat Efektif 16,54 20 Tuntas
Kemampuan

5. | Menggunakan = EYD 16,49 20 Tuntas
Serta Tanda Baca

Jumlah 82,41 100

Dari tabel 1.12 dapat dilihat bahwa seluruh aspek sudah mencapai batas
tuntas. Hal ini dilihat dari hasil persentase perolehan skor setiap aspek sudah men-
capai batas skor maksimal yaitu sebesar 20. Aspek penilaian keterampilan menulis
karya ilmiah dalam siklus II ini sudah seluruhnya meningkat. Hal ini disebabkan
karena siswa kelas XI IPS 1 SMA Negeri 4 Bojonegoro sudah mampu memilih
penggunaan kata, menyusun kalimat, menata sistematika sesuai dengan kaidah
penulisan karya ilmiah khususnya berupa makalah yang baik dan benar, menyusun
kalimat efektif sesuai dengan ejaan, menggunakan tanda baca sesuai denga tata le-
taknya, serta mampu memilih diksi atau kata yang lebih tepat. Selain itu, sama hal-
nya seperti pada siklus I tulisan siswa juga rapi, semua makalah sudah diketik
dengan rapi sehingga tidak ada coretan. Walaupun pada siklus ini masih ada ada
beberapa makalah yang tidak menggunakan rata kanan kiri dikarenakan belum ma-
hirnya dalam menguasai alat digital seperti laptop, namun tulisan siswa masih bisa
terbaca dengan jelas oleh guru. Dari paparan data di atas maka dapat disimpulkan
bahwa dari kelima aspek tersebut seluruhnya suah mencapai kategori sangat baik
mulai dari aspek isi gagasan yang dikemukakan, struktur organisasi isi teks, pengel-
olaan tata bahasa, penggunaan diksi dan kalimat efektif, dan kemampuan
menggunakan EYD serta tanda baca. Selanjutnya, hasil tes tiap-tiap aspek akan di-
jabarkan lebih jelas sebagai berikut.

Pada aspek isi gagasan yang dikemukakan mencakup materi kelengkapan
unsur-unsur yang terdapat dalam penulisan karya ilmiah khususnya berupa maka-
lah yang meliputi gagasan yang disampaikan sesuai dengan topik permasalahan
sampai pada pemberian solusi yang sesuai topik permasalahan yang diangkat.

Tabel 1.13 Hasil Tes Keterampilan Menulis Karya Ilmiah Setiap Isi Gagasan Yang

Dikemukakan Siklus II
I;I Kategori Skor Frekuensi Pers((j/n)tase Rata-rata
Sangat
1. Baik 16-20 30 83,33
2. | Baik 11-15 6 16,67
20%

3. | Cukup 6-10 0 0

4. | Kurang 0-5 0 0
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Jumlah 36 100

Dari tabel 1.13 menunjukan bahwa rata-rata skor hasil tes aspek isi gagasan
yang dikemukakan pada siklus II mencapai 16,67% dalam kategori baik dari skor
maksimal sebesar 20. Sebesar 83,33% atau 30 siswa memperoleh skor dengan
rentang 16-20 dalam kategori sangat baik. Sedangkan, tidak ada siswa yang masuk
dalam kategori cukup dan kurang. Dalam aspek isi gagasan yang dikemukakan ini,
nilai rata-rata yang didapatkan siswa sudah sangat baik karena sebagian siswa
mampu mengemukakan isi gagasan dengan tepat. Selanjtnya, asil tes keterampilan
menulis siswa pada aspek isi gagasan yang dikemukakan disusun ke dalam bentuk
diagram seperti berikut.
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Diagram 1.8 Kategori dan Persentase Hasil Tes Aspek Isi Gagasan Yang Dikemukakan
Siklus II

Dari gambar diagaram 1.8 menunjukkan bahwa skor mayoritas diperoleh
siswa yaitu sebesar 83,33% atau sekitar 30 siswa yang berada pada kategori sangat
baik. Selanjutnya kategori baik, dicapai siswa dengan persentase 16,67 % atau sekitar
6 siswa. Sedangkan pada kategori cukup dan kurang tidak dicapai. Dengan
demikian kegiatan pada siklus II ini dapat dikatakan berhasil karena lebih dari
jumlah siswa di kelas tersebut telah mendapatkan skor di atas nilai KKM dan nilai
siswa dari siklus sebelumnya mengalami peningkatan. Pada aspek selanjutnya yaitu
aspek struktur organisasi isi teks. Sama dengan penilaian pada saat siklus I. Aspek
ini difokuskan pada kelengkapan struktur teks sesuai dan urut yang meliputi hala-
man sampul sampai pada daftar pustaka. Untuk lebih jelasnya perolehan skor pada
aspek struktur organisasi isi teks pada siklus II dapat dilihat dalam tabel berikut.

Tabel 1.14 Hasil Tes Keterampilan Menulis Karya IImiah Aspek Struktur Organisasi Isi

Teks Siklus I1
1(\)1 Kategori Skor Frekuensi Pers((;n)tase Rata-rata
Sangat 0
1. ) 16-20 25 69,44 20%
Baik
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2. | Baik 11-15 11 30,56

3. | Cukup 6-10 0 0

4. | Kurang 0-5 0 0
Jumlah 36 100

Berdasarkan tabel 1.14 menunjukan bahwa rata-rata skor hasil tes aspek
struktur organisasi isi teks siswa pada siklus II mencapai 30,56% atau sekitar 11
siswa dalam kategori baik. Sebesar 69,44% atau sekitar 30 siswa memperoleh skor
dengan kategori sangat baik. Sedangkan, tidak ada siswa yang masuk dalam kate-
gori cukup dan kurang. Dalam aspek struktur organisasi isi teks pada siklus II ini,
hamper seluruh siswa tmampu menuliskan karya ilmiah berupa makalah sesuai
dengan struktur teks makalah itu sendiri, dengan kelengkapan yang baik pula. Un-
tuk lebih jelasnya, hasil tes keterampilan menulis siswa pada aspek struktur organ-
isasi isi teks pada siklus II disampaikan dalam bentuk diagram seperti berikut.
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. Diagram 1.9 Kategori dan Persentase Hasil Tes Aspek Struktur Organisasi Isi Teks Si-
Klus II

Pada diagram 1.9 tersebut menunjukan bahwa skor mayoritas yang diperoleh
siswa yaitu sebesar 69,44% berada pada kategori sangat baik. Selanjutnya kategori
baik, dicapai siswa dengan persentase sebesar 30,56%. Sedangkan, siswa yang mem-
peroleh nilai dengan kategori cukup dan kurang tidak ada atau 0. Dikarenkaan
jumlah siswa dengan skor sangat baik lebih besar daripada kategori baik, maka
dapat dikatakan kegiatan pada siklus II ini telah berhasil karena tidak ada siswa
yang perlu mengulang kegiatan ini cukup berhenti pada kegiatan pembelajaran si-
klus II saja.

Pada aspek yang ketiga yaitu aspek pengelolaan tata bahasa. Aspek pada si-
klus ini cara penilaiannya sama dengan kegiatan pada siklus I. Pengelolaan tata ba-
hasa mengatur kriteria penggunaan kata dan kalimat yang menghasilkan kalimat-
kalimat dengan mempertimbangkan makna dan fungsi yang terkandung dalam ka-
limat itu sendiri. Lebih jelasnya perolehan skor pada aspek pengelolaan tata bahasa
pada siklus II dapat dilihat dalam tabel berikut.
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Tabel 1.15 Hasil Tes Keterampilan Menulis Karya [Imiah Aspek Pengelolaan Tata Bahasa

Siklus 11
I(\)T Kategori Skor Frekuensi Pers(i/n)tase Rata-rata
Sangat
1. Baik 16-20 26 72,22
2. | Baik 11-15 10 27,78
3. | Cukup 6-10 0 0 20%
4. | Kurang 0-5 0 0
Jumlah 36 100

Berdasarkan tabel 1.15 menunjukan bahwa rata-rata skor hasil tes aspek
pengelolaan tata bahasa siswa pada siklus II ini mencapai 27,78% atau sekitar 10
siswa dalam kategori baik. Sebesar 72,22% atau 26 siswa memperoleh skor pada
rentang 16-20 dengan kategori sangat baik. Sedangkan, pada siklus II ini pada aspek
pengelolaan tata bahasa tidak ada siswa yang masuk dalam kategori cukup dan ku-
rang. Dalam aspek ini, kemampuan siswa dirasa sudah sangat baik baik karena lebih
dari 50% siswa sudah dapat mengelola tata bahasa dalam karya ilmiah khususnya
makalah dengan baik. Untuk lebih jelasnya, hasil tes keterampilan menulis siswa
pada aspek struktur organisasi isi teks pada siklus II disampaikan ke dalam bentuk
diagram seperti berikut.

80,00%
70,00%
60,00%
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20,00%
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0,00% T T T 1
Sangat Baik Baik Cukup Kurang

Diagram 1.10 Kategori dan Persentase Hasil Tes Aspek Pengelolaan Tata Bahasa Siklus
11

Pada diagram 1.10 tersebut menunjukan bahwa skor mayoritas yang di-
peroleh siswa yaitu sebesar 72,22% berada pada kategori sangat baik. Selanjutnya
kategori baik, dicapai siswa dengan persentase sebesar 27,78%. Sedangkan, siswa
yang memperoleh nilai dengan kategori cukup dan kurang tidak ada atau O.
Dikarenkaan jumlah siswa dengan skor sangat baik lebih besar daripada kategori
baik, maka dapat dikatakan kegiatan pada siklus II pada aspek pengelolaan tata ba-
hasa telah berhasil karena siswa telah mampu mengelola bahasa dengan baik, mulai
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dari menyusun kata yang benar serta penggunaan kata yang tepat juga. Dengan
demikian maka tidak ada siswa yang perlu mengulang kegiatan ini dan cukup ber-
henti pada kegiatan pembelajaran siklus II saja.

Aspek keempat yaitu aspek penggunaan diksi dan kalimat efektif atau bisa
dikatakan aspek pemilihan kata. Aspek ini difokuskan pada penggunaan diksi atau
pemilihan kata yang tepat dan penggunaan kalimat efektif. Lebih lanjut, perolehan
skor pada aspek penggunaan diksi dan kalimat efektif dalam siklus II dapat dilihat
dalam tabel berikut.

Tabel 1.16 Hasil Tes Keterampilan Menulis Karya [Imiah Aspek Penggunaan Diksi dan
Kalimat Efektif Siklus 1i

Ij Kategori Skor Frekuensi Pers((g/r;tase Rata-rata
1, | 22nsat 16-20 32 88,89
Baik
2. | Baik 11-15 4 11,11
3. | Cukup 6-10 0 0 20%
4. | Kurang 0-5 0 0
Jumlah 36 100

Berdasarkan tabel 1.16 menunjukan bahwa rata-rata skor hasil tes aspek
penggunaan diksi dan kalimat efektif siswa mencapai 11,11% atau sekitar 4 siswa
saja dalam kategori baik. Selanjutnya, sebesar 88,89% atau setara dengan 32 siswa
memperoleh skor pada rentang 16-20 dengan kategori sangat baik. Sedangkan, pada
siklus II ini pada aspek penggunaan diksi dan kalimat efektif tidak ada siswa yang
masuk dalam kategori cukup dan kurang. Dalam aspek ini, kemampuan siswa su-
dah jauh meningkat dari siklus I sebelumnya. Untuk lebih jelasnya, hasil tes ket-
erampilan menulis siswa pada aspek penggunaan diksi dan kalimat efektif pada si-
klus II disampaikan ke dalam bentuk diagram seperti berikut.

100,00%
80,00%
60,00%
40,00%
20,00%
0,00% T T T )
Sangat Baik Baik Cukup Kurang
Diagram 1.11 Kategori dan Persentase Hasil Tes Aspek Penggunaan Diksi dan Kalimat
Efektif Siklus II
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Pada diagram 1.11 tersebut menunjukan bahwa skor maksimal yang di-
peroleh siswa sebesar 88,89% terletak pada kategori sangat baik atau setara dengan
32 siswa. Selanjutnya, 11,11% yang diperoleh siswa dalam aspek ini termasuk dalam
kategori baik atau sekitar 4 siswa. Sedangkan siswa yang memperoleh nilai dengan
kategori cukup dan kurang tidak ada atau 0. Dalam aspek ini dikatakan sangat baik
karena siswa yang mendapat kategori sangat baik jumlahnya lebih banyak dari
siswa yang mendapatkan kategori baik. Kegiatan pada siklus II membuat siswa
mampu untuk memilih kata yang tepat, menyaring pengulanagan kata, dan me-
mahami kegunaan kalimat utama dan penjelas.

Selanjunya aspek yang terakhir adalah aspek kemampuan menggunakan
EYD dan tanda baca. Aspek ini memfokuskan kegiatan pada kemampuan siswa da-
lam menggunakaan ejaan dan tanda baca. Pada aspek ini banyak sekali penilaian
yang dilakukan mulai penggunaan huruf kapital sampai tanda baca. Untuk penjela-
san lebih lanjut, perolehan skor pada aspek kemampuan menggunakan EYD dan
tanda baca pada siklus II dapat dilihat dalam tabel berikut.

Tabel 1.17 Hasil Tes Keterampilan Menulis Karya [Imiah Aspek Kemampuan

Menggunakan EYD dan Tanda Baca Siklus 11

lc\f Kategori Skor Frekuensi Pers((;r;tase Rata-rata
1| et 16-20 27 75
2. | Baik 11-15 9 25
3. | Cukup 6-10 0 0 20%
4. | Kurang 0-5 0 0
Jumlah 36 100

Berdasarkan tabel 1.17 menunjukan bahwa rata-rata skor hasil tes aspek ke-
mampuan menggunakan EYD dan tanda baca siswa pada siklus II mencapai 25%
atau sekitar 9 siswa dalam kategori baik. Jauh dari siswa yang mendapat kategori
baik, siswa dengan kategori sangat baik mencapai sebesar 75% atau setara dengan 27
siswa memperoleh skor pada rentang 16-20 dengan kategori sangat baik. Se-
dangkan, pada siklus I ini pada aspek kemampuan menggunakan EYD dan tanda
baca tidak ada siswa yang masuk dalam kategori cukup dan kurang. Dalam aspek
ini, kemampuan siswa sudah sangat baik karena pada siklus II ini lebih dari 50%
siswa mampu menuliskan ejaan dan tanda baca seperti penggunaan tanda hubung
yang benar, penggunaan huruf kapitan dan huruf khusus yang tepat, serta
penggunaan kata depan yang benar pada karya ilmiahnya khususnya dalam
kegiatan ini berupa makalah. Selanjutnya, hasil tes keterampilan menulis siswa pada
aspek kemampuan menggunakan EYD dan tanda baca pada siklus II disusun ke
dalam bentuk diagram seperti berikut.
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Diagram 1.12 Kategori dan Persentase Hasil Tes Aspek Kemampuan Menggunakan EYD
dan Tanda Baca Siklus II

Pada diagram 1.12 tersebut menunjukan bahwa skor maksimal yang di-
peroleh siswa sebesar 75% terletak pada kategori sangat baik atau setara dengan 27
siswa. Selanjutnya, 25% yang diperoleh siswa dalam aspek ini termasuk dalam kate-
gori baik atau sekitar 9 siswa. Sedangkan siswa yang memperoleh nilai dengan kat-
egori cukup dan kurang tidak ada atau 0. Aspek ini dikatakan sudah sangat baik
karena lebih dari 50% siswa di kelas mendapat skor di atas KKM. Sehingga siswa
telah mampu menggunakan ejaan sesuai aturan Ejaan Yang Disempurnakan sera
dapat membedakan penggunaan berbagai macam tanda baca.

2) Hasil Nontes Siklus II

Hasil nontes pada siklus II dalam penelitian ini akan dijabarkan ke dalam be-
berapa bagian yaitu bagian hasil observasi atau pengamatan, hasil wawancara ber-
sama siswa, serta dokumentasi berupa foto.

a) Hasil Observasi atau Pengamatan Siklus II

Kegiatan observasi yang dilaksanakan pada siklus II sama halnya yang dil-
akukan pada siklus I yaitu dilakukan secara bersamaan antara observasi kinerja
guru dan aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran yang masing-masing
menggunakan lembar observasi yang sama dengan sikus I yaitu mencakup 9 aspek
pengamatan. Berdasarkan hasil observasi atau pengamatan peneliti tentang kinerja
guru dalam pembelajaran menulis karya ilmiah khususnya berupa makalah pada
siklus II di kelas XI IPS 1 SMA Negeri 4 Bojonegoro ini, lebih lanjut akan diuraikan
melalui tabel berikut.

Tabel 1.18 Hasil Nontes Observasi Kinerja Guru Siklus II

No Objek Yang Diamati Frekt Perssntase Ket-
uensi (%) erangan

1 Guru membel.flkan penjelasan 4 1212 Saggat
awal dengan baik Baik
Guru mengajak siswa untuk

. Sangat

2. | membuat instrumen pengamatan 4 12,12 Baik

dengan cara yang baik
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Guru menawarkan dengan ramah Saneat
3. | kepada siswa untuk berdiskusi 4 12,12 Baikg
dengan membentuk kelompok
Guru dengan hati-hati memberi
4. | contoh karya ilmiah sambil 3 9 Baik
mengajak diskusi siswa
Guru dengan senyum mengajak
siswa untuk mengamati jenis-jenis .
> dan bagian-bagian dari karya 3 7 Baik
ilmiah
Guru dengan ramah mengajak S
6. |siswa mengamati karya ilmiah 4 12,12 Bar.lgat
aik
berupa makalah
Guru dengan ramah mengajak
siswa beralih mengamati perbe- .
7. daan makalah dengan karya ilmi- 3 7 Baik
ah yang formal
Guru dengan baik melaksanakan Saneat
8. | penutup diskusi dengan kes- 4 12,12 Baikg
impulan
9. Guru c}engan baik melaksanakan 4 1212 Sapgat
refleksi Baik

Pada siklus II setelah hasil observasi terhadap kinerja guru didapatkan,
kegiatan serupa juga dilakukan pada aktivitas kegiatan siswa selama pembelajaran
berlangsung. Adapun juga 9 aspek pengamatan aktivitas ssiwa yang diamati selama
kegiatan pembelajaran. Kegunaan 9 aspek ini sama halnya dengan yang digunakan
pada siklus I, dengan tujuan agar guru dapat dengan mudah mengetahui adanya
peningkatan. Berdasarkan hasil observasi atau pengamatan peneliti terhadap aktivi-
tas siswa pada siklus II dalam pembelajaran menulis karya ilmiah khususnya berupa
makalah pada siswa kelas XI IPS 1 SMA Negeri 4 Bojonegoro ini, lebih lanjut akan
diuraikan melalui tabel berikut.

Tabel 1.19 Hasil Nontes Observasi Aktivitas Siswa Siklus II

Frek- Persen-
No Objek Yang Diamati . tase Keterangan
uensi (%)
1 Siswa menanggapl penjelasan 4 117 Sangat Baik
guru dengan serius
5 Siswa dengan serius diskusi 3 88 Baik

membuat instrument

Siswa dengan serius mengikuti
3. | guru yang memberi contoh dan 4 11,7 Sangat Baik
penjelasan karya ilmiah

Siswa mengikuti dengan serius

4. | ketika guru memberi contoh jenis- 4 11,7 Sangat Baik
jenis dan bagian-bagian dari kar-
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ya ilmiah

Siswa mengikuti dengan baik
ketika guru memberikan contoh
jenis-jenis dan bagian-bagian dari
karya ilmiah

4 11,7 Sangat Baik

Siswa dengan serius mengamati
6. | contoh karya ilmiah berupa ma- 4 11,7 Sangat Baik
kalah

Siswa dengan baik mengikuti
diskusi mengamati perbedaan
makalah dengan karya ilmiah
yang formal

3 8,8 Baik

Siswa dengan baik mengikuti

guru membuat kesimpulan 4 11,7 Sangat Baik

Siswa dengan baik mengikuti

guru melaksanakan refleksi 4 117 Sangat Baik

b) Hasil Wawancara Sikus II

Kegiatan wawancara dilaksanakan sama seperti pada siklus I yaitu setelah
hasil tes keterampilan menulis karya ilmiah siklus II karena penentuan responden
adalah berdasarkan hasil tes tersebut. Responden diambil dari 1 siswa yang
mendapatkan nilai tinggi, 1 siswa yang mendapatkan nilai rendah, dan 1 siswa yang
mendapatkan nilai sedang. Ketiga responden tersebut berinisialkan CFP, MFRA,
dan YPU. Selanjutnya, kegiatan wawancara ini sendiri dilaksanakan dengan
menggunakan pedoman wawancara yang telah disusun oleh peneliti. Pedoman
yang disusun pada siklus I digunakan kembali pada siklus II ini guna melihat adan-
ya peningkatan keterampilan menulis karya ilmiah siswa khususnya dalam hal ini
menulis makalah.

Dari pedoman wawancara di atas didapatkan hasil wawancara yang kemudi-
an dianalisis dan dapat disimpulkan bahwa siswa cukup berminat dengan pembela-
jaran menulis karena pembelajaran menulis meurpakan senuah keterampilan berba-
hasa yang paling sulit dilakukan, namun apabila dilakukan dengan cara yang tepat
tentu akan menjadi menyenangkan. Pada siklus II ini ketiga responden menyatakan
bahwa penjelasan yang diberikan sangat jelas sehingga mereka dapat menyusun
kata lebih tepat dengan memperhatikan EYD dan tanda baca. Selain itu, dengan
adanya metode Numbered Head Together (NHT) dan media Power Point menjadikan
siswa merasa lebih aktif dan memiliki kesempatan penuh untuk bertanya dan men-
coba baik dalam lingkup individu maupun kelompok. Ketiga responden juga san-
gat senang karena walaupun dua responden berada pada rentang nilai sedang dan
rendah tetapi mereka tetap dinyatakan tuntas karena berkat penggunaan metode
Numbered Head Together (NHT) dan media Power Point membuat siswa mendapatkan
nilai di atas KKM.

¢) Hasil Dokumentasi Siklus II
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Dokumentasi foto pembelajaran menulis karya ilmiah siswa kelas XI IPS 1
SMA Negeri 4 Bojonegoro pada siklus II meliputi kegiatan pembelajaran yang dil-
aksanakan pada setiap tahapan dalam penelitian tindakan kelas. Kegiatan yang di-
dokumentasikan adalah proses pembelajaran yang meliputi langkah-langkah pem-
belajaran menulis karya tulis ilmiah melalui metode Numbered Head Together (NHT)
dan media Power Point dan perilaku siswa dalam pembelajaran khususnya pada
kegiatan presentasi di depan kelas. Pada siklus II ini memfokuskan pada kaidah ke-
bahasaan karya ilmiah itu sendiri mulai dari tata bahasa, penggunaan EYD, serta
tanda baca. Hal ini dilakukan karena sebelumnya pada siklus I siswa telah mampu
menyusun sistematika karya ilmiah berupa struktur teks dan cara penulisan gaga-
san. Berikut ini adalah dokumentasi foto kegiatan pembelajaran menulis karya ilmi-
ah pada siklus II

Gambar 1.4 Guru memberikan materi lanjutan tenng kaidah kebahasaan karya
ilmiah pertemuan 1 siklus II

Gambar 1.5 Siswa mempresengasikan dan mendiskusikan hasil perbaikan karya
ilmiah pertemuan 1 siklus II

Pada gambar 1.4 terlihat jelas bahwa siswa sangat seksama mendengarkan
penjelasan guru dalam proses pembelajaran karena menggunakan metode Numbered
Head Together (NHT) dan media Power Point pada siklus II. Pada pertemuan pertama
di siklus II ini peneliti sebagai kolabolator berperan sebagai guru dengan mem-
berikan penjelasan lanjutan tentang penggunaan kaidah kebahasaan dalam karya
ilmiah. Peneliti menjelaskan penggunaan kata depan, huruf kapital, tata bahasa,
penggunaan kalimat efektif, serta tanda baca yang benar dalam penyususnan karya
ilmiah. Dalam kegiatan ini siswa sangat bersemangat yang dibuktikan dengan ban-
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yaknya pertanyaan yang ditanyakan terkait materi tersebut. kegiatan selanjutnya
terlihat pada gambar 1.5 pada menit selanjutnya hasil karya ilmiah pada siklus I
kemudian dipresentasikan kembali guna dianalisis dan menghidupkan situasi
diskusi terkait kaidah kebahasaan karya ilmiah.

Pada pertemuan kedua di siklus II guru dan siswa telah menyepakati untuk
mempresentasikan karya ilmiah kembali karya ilmiahnya setelah dilakukan bebera-
pa perbaikan pada pertemuan kedua di siklus I dan pertemuan pertama siklus II
Adapun bukti dokumentasi foto kegiatan pertemuan kedua pada siklus II disajikan
pada gambar 4.6.

Gambar 1. 6 Siswa mempresentasikan secara kelomok hasil pebaikan karya ilmi-
ah pertemuan 2 siklus II

Pada gambar 1.6 pertemuan kedua di siklus II siswa melakukan presentasi
secara kelompok tentang karya ilmiah yang telah disusun. Dari seluruh hasil presen-
tasi, seluruh siswa dinyatakan telah mampu menyusun karya ilmiah dengan baik.
Hal ini dibuktikan dengan kriteria-kriteria yang diamati dalam karya ilmiah khu-
susnya makalah telah disusun dengan baik dan tepat.

Sebagai bentuk apresiasi dan memberikan motivasi kepada siswa. Guru mem-
berikan bingkisan kecil kepada setiap kelompok atas usaha dalam pencapaiannya
untuk mampu menulis karya ilmiah berupa makalah. Seluruh siswa merasa senang
karena pembelajaran menyenangkan dan materi mudah dipahami dengan bantuan
metode pembelajaran Numbered Head Together (NHT) dan media Power Point. Hal ini
dapat dilihat pada gambar 4.7 sebagai berlkut
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Gambar 1. 7 Guru memberikan apresiasi dan motivasi kepada siswa

Aspek-aspek yang dinilai dalam keterampilan menulis karya ilmiah khu-
susnya berupa makalah meliputi 5 aspek yaitu gagasan yang dikemukakan, struktur
organisasi isi teks, pengelolaan atat bahasa, penggunaan diksi dan kalimat efektif,
dan kemampuan menggunakan EYD dan tanda baca. Sedangkan pada pembahasan
hasil nontes berpedoman pada tiga bentuk instrumen penelitian, yaitu observasi
atau pengamatan yang dilakukan untuk mengamati kinerja guru dan kegiatan siswa
selama pemeblajaran, wawancara yang dilakukan bersama guru pada kegiatan
prasiklus dan bersama siswa pada kegiatan siklus I dan siklus II, serta dokumentasi
berupa foto. Guna mendapatkan informasi yang lebih dalam , maka akan dijabarkan
sebagai berikut.

1. Peningkatan Keterampilan Menulis Karya Ilmiah Melalui Metode Numbered
Head Together (NHT) dengan Media Power Point pada Siswa Kelas XI IPS 1
SMA Negeri 4 Bojonegoro Tahun Pelajaran 2022/2023

Pembelajaran menulis karya tulis ilmiah berupa makalah pada siklus 1 dan II
merupakan Metode Numbered Head Together (NHT) dengan Media Power Point. Pem-
belajaran terdiri atas empat kali pertemuan. Pada pertemua pertama, siswa mem-
bentuk beberapa kelompok yang terdiri dari 5-6 siswa yang akan menjadi tim kerja.
Setelah dibagi kelompok, siswa dalam kelompok mendiskusikan tentang topik atau
masalah yang akan diteliti. Tindakan selanjutnya adalah siswa berdiskusi untuk
memahami topik dan memfokuskan masalah yang hendak diteliti dengan parameter
yang jelas yaitu dengan membuat rumusan masalah. Setelah itu, guru membimbing
siswa cara mengumpulkan bahan untuk tulisan.

Guru membimbing siswa agar mengetahui sistematika penulisan karya tulis
ilmiah yang sudah terdapat dalam LKS. Setelah itu, siswa diminta menghubungkan
antara pengetahuan sebelumnya dengan fakta yang diperoleh untuk membuat
hipotesis atau dugaan sementara. Apabila ada yang belum dipahami, siswa diberi
kesempatan untuk bertanya. Pada akhir pembelajaran siswa diberi tugas untuk
melakukan mengumpulkan data sebanyak-banyaknya secara berkelompok dan
menulis laporan secara individu dalam bentuk makalah sesuai sistematika yang
dijelaskan oleh guru terkait topik yang telah ditentukan. Masih dalam kegiatan si-
klus I, namun pada pertemuan kedua siswa mempresentasikan secara individu
ataupun kelompok sesuai penerapan metode pembelajaran NHT yang
menggunakan nomor kepala di depan kelas terkait makalah yang disusun. Hasil tes
menulis karya ilmiah kemudian direkap untuk mendapatkan hasil keseluruhan dari
tes menulis karya ilmiah pada Siklus L.

Pada siklus II tepatnya pada pertemuan ketiga, guru memberikan penjelasan
kembali untuk mematangkan materi sebelumny adengan penjelasan yang lebih de-
tal terkait karya ilmiah. Kemudian, siswa diberikan kesempatan memperbaiki karya
ilmiah yang telah disusun yang meliputi perbaikan sistematika struktur teks, unsur
kebahasaan, serta pengeelolaan tata bahasa dan tanda baca sesuai EYD. Sedangkan
pada pertemuan keempat yaitu pertemuan terakhir. Siswa telah kembali diberikan
kesempatan untuk mempresentasikan secara individu ataupun terkait makalah yang
disusun dan telah diperbaiki. Pada pertemuan terakhir ini, guru memberikan apre-
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siasi kepada siswa karena peningkatan signifikan kemampuan menulis karya ilmiah
yang dicapai oleh siswa-siswa tersebut.

Lebih lanjut, hasil tes menulis karya ilmiah berupa makalah ini dapat dilihat
pada tabel di bawah ini.
Tabel 1.19 Hasil Tes Keterampilan Menulis Karya IImiah Prasiklus, Siklus I, dan Siklus II

Frekuensi Persentase (%) Peningkatan (%)
NO Aspek PS SI PS
Ps | SI|SI| Ps | SI | SI | ‘o | 24| o
1. | Sangat 0l0/|16]| 0 0 | 4444 | 0 |4444 4444
Baik
2. | Baik 13 | 24 | 20 | 36,11 | 66,67 | 55,56 | 30,56 | 11,11 | 41,67
3. | Cukup 0 0 0 0 0 0 0 0 0

4. | Kurang 23 |12 | 0 | 64,89 | 33,33 0 31,56 | 33,33 | 64,89

65,75 | 73,63 | 82,41
© 1 © | B
Berdasarkan tabel 1.19 dapat dilihat peningkatan nilai rata-rata dan frekuensi
dari tahap prasiklus, siklus I, dan siklus II hasil tes keterampilan menulis karya ilmi-
ah berupa makalah pada siswa kelas XI IPS I SMA Negeri 4 Bojonegoro. Dari tahap
prasiklus ke siklus I telah terjadi peningkatan skor 8,88 dari 65,75 pada prasiklus
menjadi 73,63 pada siklus I. Dari siklus I ke siklus II telah terjadi peningkatan skor
8,78 dari skor 73,63 pada siklus I menjadi 82,41 pada siklus II. Secara keseluruhan
telah terjadi peningkatan skor 17,66 dari prasiklus ke siklus II. Peningkatan tersebut
merupakan bukti konkret keberhasilan penerapan Metode Numbered Head Together
(NHT) dengan Media Power Point pada pembelajaran menulis karya ilmiah berupa
pada siswa kelas XI IPS I SMA Negeri 4 Bojoengoro Tahun Pelajaran 2022 /2023.
Nilai rata-rata tes keterampilan menulis karya ilmiah siswa kelas XI IPS I SMA
Negeri 4 Bojoengoro pada tahap prasiklus adalah 65,75 dengan frekuensi hasil tes
keterampilan menulis karya ilmiah siswa kelas XI IPS I SMA Negeri 4 Bojoengoro
yang berkategori sangat baik tidak ada, kategori baik hanya 13m siswa atau sebesar
36,11%, kategori cukup tidak ada, dan hasil tes siswa yang termasuk dalam kategori
kurang sebanyak 23 siswa atau 64,89%. Angaka tersebut menunjukan bahwa hasil
tes keterampilan menulis karya ilmiah siswa kelas XI IPS I SMA Negeri 4 Bojoen-
goro pada tahap prasiklus termasuk dalam kategori cukup, Namun nilai tersebut
merupakan nilai paling rendah jika dibandingkan dengan kelas XI yang lain di SMA
Negeri 4 Bojonegoro. Oleh sebab itu, harus dilakukan tindakan perbaikan. Ren-
dahnya hasil tes tersebut disebabkan oleh beberapa faktor. Diantarannya uang pal-
ing banyak dialami siswa adalah kesulitan dalam menemukan masalah yang layak
diteliti dan masalah dalam penulisan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD). Faktor
yang lainnya adalah siswa kurang termotivasi untuk menulis karya ilmiah karena
membutuhkan banyak waktu, biaya, dan tenaga. Kegiatan pembelajaran dalam

Skor Rata-rata 8,88 | 8,78 | 17,66
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prasiklus ini guru tidak menggunakan media untuk membelajarkan keterampilan
menulis karya ilmiah sehingga siswa bosan dan bingung bagaimana menulis karya
ilmiah yang baik dan benar. Untuk meningkatkan keterampilan menulis karya ilmi-
ah siswa kelas XI IPS 1 SMA Negeri 4 Bojonegoro maka perlu dilakukan tindakan
yang efektif agar hasil tes keterampilan menulis karya ilmiah siswa kelas XI IPS 1
SMA Negeri 4 Bojonegoro pada tahap prasiklus dapat diperbaiki.

Setelah dilakukan tindakan pada siklus I dengan menggunakan Metode Num-
bered Head Together (NHT) dengan Media Power Point, siswa dapat dilihat hasil tes
keterampilan menulis karya ilmiah siswa kelas XI IPS 1 SMA Negeri 4 Bojonegoro
siklus I pada tabel 4.36 yang menunjukkan peningkatan daripada tahap prasiklus.
Nilai rata-rata tes keterampilan menulis karya ilmiah siswa kelas XI IPS 1 SMA
Negeri 4 Bojonegoro pada tahap siklus I adalah 73,63 dengan frekuensi siswa yang
hasil tes keterampilan menulis karya ilmiahnya berada pada kategori sangat baik 0
atau tidak ada, kategori baik meningkat yang pada awalnya 13 siswa menjadi 24
siswa atau 66,67 % siswa. Kemudian siswa yang berkategori cukup tidak ada siswa.
Kemudian 12 siswa atau 33,33% siswa mendapat nilai dalam kategori kurang.
Jumlah siswa yang berkateori kurang menurun yang pada prasiklus ada 23 siswa
menjadi 12 siswa. Nilai rata-rata tes keterampilan menulis karya ilmiah siswa kelas
XI IPS 1 SMA Negeri 4 Bojonegoro tahap siklus I termasuk dalam kategori cukup,
namun hasil tersebut belum mencapai nilai kriteria ketuntasan minimum belajar
siswa kelas XI IPS 1 SMA Negeri 4 Bojonegoro sebesar 75, sehingga untuk mencapai
keberhasilan belajar siswa perlu adanya tindakan untuk meningkatkan keterampilan
siswa dalam menulis karya ilmiah. Pada tidnakan selanjutnya akan dilaksanakan
kegiatan pembelajaran menulis karya ilmiah pada siklus II dengan menggunakan
metode dan media yang masih sama.

Berdasarkan nilai rata-rata tes keterampilan menulis karya tulis ilmiah siswa
kelas XI IPS 1 SMA Negeri 4 Bojonegoro, nilai rata-rata pada siklus II sebesar 82,41
dengan frekuensi pada kategori sangat baik berjumlah 16 siswa atau 44,44%, pada
kategori baik 20 siswa atau 55,56 %, kategori cukup dan kurang tidak ada atau 0%.
Data tersebut menunjukan peningkatan yang signifikan dari kondisi awal yaitu
prasiklus ke siklus II.

Berdasarkan uraian hasil tes keterampilan menulis karya ilmiah siswa kelas XI
IPS 1 SMA Negeri 4 Bojonegoro pada siklus I dan siklus II pada tiap aspeknya men-
galami peningkatan pada hasil tes keterampilan menulis karya ilmiah dari tahap
prasiklus, siklus I, dan siklus II. Peningkatan hasil tes keterampilan menulis karya
ilmiah siswa kelas XI IPS 1 SMA Negeri 4 Bojonegoro dari siklus I dan siklus II pada
tiap aspek ditunjukkan tabel 4.37 sebagai berikut.

Tabel 1.20 Hasil Tes Keterampilan Menulis Karya IImiah Setiap Aspek Siklus I dan Si-

klus II
Skor Rata-rata Peningkatan
No Aspek
SI Sl SI-SII
Isi Gagasan Yang
1. Dikemukakan 14,72 | 16,56 1,84
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2. | Struktur Organisasi Teks 14,52 16,52 2
3. | Pengelolaan Tata Bahasa 14,75 16,51 1,76
Penggunaan Diksi dan Ka-
4, limat Efektif 14,91 16,54 1,63
5 Menggunakan EYD serta 1466 | 16,49 183
Tanda Baca
Rata-rata 73,63 82,41 9,06

Berdasarkan tabel 1.20 menunjukkan bahwa tiap-tiap aspek penulisan karya
ilmiah pada siklus I dan siklus II mengalami peningkatan. Peningkatan tertinggi ter-
jadi pada aspek struktur organisasi isi teks sebesar 2 dari hasil tes siklus I rata-rata
skor sebesar 14,52 pada siklus II meningkat menjadi rata-rata 16,52. Sedangkan pen-
ingkatan terendah terjadi pada aspek penggunaan diksi dan kalimat efektif dengan
hanya mengalami peningkatan dari rata-rata skor siklus I sebesar 14,91 menjadi
16,54 pada siklus II. Kenyataan ini disebabkan karena faktor pada siklus I aspek
struktur organisasi isi teks sudah bagus dan mendekati batas tuntas sehingga tidak
menjadi fokus peneliti. Namun demikian, skor tersebut membuktikan bahwa ket-
erampilan siswa aspek struktur organisasi isi teks mengalami peningkatan.

Peningkatan juga terjadi pada aspek isi gagasan yang dikemukakan yang
meningkat dari siklus I sebesar 14,72 menjadi 16,56 pada siklus II. Peningkatan ter-
sebut dikarenakan pengetahuan siswa yang bertambah dari penjelasan guru. Pen-
ingkatan pada aspek menggunakan EYD serta tanda baca terjadi dari siklus I sebesar
14,66 menjadi 16,49 pada siklus II. Berdasarkan pengamatan, peningkatan pada
aspek ini terjadi karena siswa sudah memiliki pengetahuan yang bertambah.

Aspek penulisan karya ilmiah selanjutnya yang mengalami peningkatan ada-
lah aspek pengelolaan tata bahasa mengalami peningkatan dari siklus I sebesar 14,75
menjadi 16,51 pada siklus II. Peningkatan tersebut karena pada siklus II peneliti
memfokuskan pada aspek kebahasaan karena pada siklus I banyak kesalahan yang
dilakukan oleh siswa. Selain itu, peningkatan juga terjadi pada aspek penggunaan
diksi dan kalimat efektif meningkat dari siklus I sebesar 14,91 menjadi 16,54 pada
siklus II.

Peningkatan hasil nilai keterampilan menulis karya ilmiah berupa makalah
pada prasiklus, siklus I, dan siklus II dapat dilihat pada gambar diagram berikut.
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Ps-SI SI-SII Ps-SII

Diagram 1.13 Peningkatan Hasil Nilai Menulis Karya Ilmiah Prasiklus, Siklus I, dan Si-
Klus II

Diagram 1.13 menunjukan bahwa terjadi peningkatan 8,88 dari prasiklus ke
siklus I yaitu dari skor 65,75 pada prasiklus menjadi 73,63 pada siklus I. Pada siklus I
ke siklus II terjadi peningkatan 8,78 dari skor 73,63 pada siklus I menjadi 82,41 pada
siklus II. Peningkatan dari prasiklus ke siklus II secara kesluruhan adalah 17,66. Pen-
ingkatan terjadi cukup drastis. Dengan demikian, berdasarkan uraian data tes ket-
erampilan menulis karya ilmiah siswa kelas XI IPS 1 SMA Negeri 4 Bojonegoro di
atas, dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan Metode Numbered Head Togeth-
er (NHT) dengan Media Power Point, dapat meningkatkan keterampilan menulis
karya ilmiah siswa kelas XI IPS 1 SMA Negeri 4 Bojonegoro Tahun Pelajaran
2022/2023.

2. Peningkatan Kemampuan Kinerja Guru dalam Pembelajaran Menulis Karya
IImiah
Peningkatan keterampilan siswa dalam menulis karya ilmiah ini diikuti pula
dengan adanya peningkatan kemampuan kinerja guru mulai dari prasiklus, siklus I,
dan sampai siklus II. Peningkatan hasil kinerja guru yang berupa observasi atau
pengamatan pada siklus I dan siklus II dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 1.21 Hasil Nontes Observasi Kinerja Guru Siklus I dan Siklus II

Skor Peningkatan
No Aspek SI SII SI-SII
Guru memberikan penjelasan awal
1. . 3 4 1
dengan baik
Guru mengajak siswa untuk membu-
2. | at instrumen pengamatan dengan 3 4 1

cara yang baik

Guru menawarkan dengan ramah
3. | kepada siswa wuntuk berdiskusi 3 4 1
dengan membentuk kelompok

Guru dengan hati-hati memberi con-
4. | toh karya ilmiah sambil mengajak 2 3 1
diskusi siswa
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Guru dengan senyum mengajak
5. | siswa untuk mengamati jenis-jenis 2 3 1
dan bagian-bagian dari karya ilmiah

Guru dengan ramah mengajak siswa

6. | mengamati karya ilmiah berupa ma- 2 4 2
kalah
Guru dengan ramah mengajak siswa

7. | beralih mengamati perbedaan maka- 2 3 1

lah dengan karya ilmiah yang formal
Guru dengan baik melaksanakan pe-

8 nutup diskusi dengan kesimpulan 3 4 !
9. Guru. dengan baik melaksanakan re- 5 4 5
fleksi
Jumlah 22 33 11
Persentase 61,11% | 91,66% 30,55%

Berdasarkan tabel 1.21 dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan kinerja guru
yang signifikan dari siklus I ke siklus II. Pada aspek pertama pada siklus I mendapat
skor 3 dan meningkat pada siklus II mencapai skor 4. Sedangkan pada aspek kedua
cukup meningkat sebanyak 1 skor dari skor awal 3 pada siklus I menjadi 4 pada si-
klus II. Ini disebabkan karena pada siklus sebelumnya guru telah mampu mem-
berikan penjelasan kepada siswa sehingga pembelajaran yang dilakukan selanjutnya
dapat lebih menarik perhatian siswa dengan penggunaan metode dan media yang
sesuai.

Pada aspek ketiga telah mendapatkan skor maksimal sebesar 4. Pada aspek ke-
tiga mendapat skor awal sebesar 3 pada siklus I dan menjadi 4 pada siklus II. Se-
dangkan pada aspek keempat mendapat skor awal 2 pada siklus I dan 3 pada siklus
IT sehigga hanya naik sebanyak 1. Kedua aspek ini mendapat skor yang cukup kare-
na guru telah mampu mengajak siswa untuk berdiskusi dengan suasana kelas yang
ramah, memberikan banyak kesempatan kepada siswa, dan kegiatan yang me-
nyenangkan untuk belajar. Hal serupa juga terjadi pada aspek kelima dan keenam.
Pada aspek kelima mendapat skor 2 pada siklus I dan menjadi 3 pada siklus II yang
artinya terjadi kenaikan sebanyak 1. Juga pada aspek keenam, di mana pada siklus I
mendapat skor 2 dan menjadi 4 pada siklus II. Dengan adanya contoh yang relevan
diberikan guru membuat siswa dapat membedakan jenis-jenis karya ilmiah. Berbeda
dengan aspek kelima dan keenam. Pada aspek ketujuh hanya terjadi peningkatan
sebesar 1 dari skor awal 2 menjadi 3. Skor ini belum maksimal dan hanya meningkat
sebesar 1 karena maih ada beberapa siswa merasa kesulitan dalam membedakan
karya ilmiah berupa makalah dengan yang formal..

Pada aspek kedelapan meningkat sebesar 1 dari skor awal 3 menjadi 4 pada si-
klus II. Semangat guru untuk terus mengembangan pembelajaran di kelas membuat
siswa dapat dengan mudah memahami materi yang sedang dibahas. Hal ini juga
berakibat pada aspek kesembilan yang meningkat signifikan dari skor 2 pada siklus
I menjadi 4 pada siklus II. Dari awal kegiatan guru selalu bersikap ramah dan baik
supaya siswa merasa nyaman saat pembelajaran berlangsung.
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3. Perubahan Perilaku Siswa Kelas XI IPS 1 SMA Negeri 4 Bojonegoro Tahun
Pelajaran 2022 /2023
Selain adanya peningkatan kemampuan kinerja guru, peningkatan keterampi-
lan siswa dalam menulis karya ilmiah ini diikuti pula dengan adanya perubahan
perilaku siswa mulai dari prasiklus, siklus I, dan sampai siklus II. Peningkatan hasil
nontes yang berupa observasi atau pengamatan pada siklus I dan siklus II dapat
dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1.22 Hasil Nontes Observasi Aktivitas Siswa Siklus I dan Siklus II

Pening-
No Aspek Skor katan
SI SII SI-SII
Siswa menanggapi penjelasan guru
1. . 2 4 2
dengan serius
5 Siswa dengan serius diskusi membu- 5 3 1

at instrumen

Siswa dengan serius mengikuti guru
3. | yang memberi contoh dan penjelasan 2 4 2
karya ilmiah

Siswa mengikuti dengan serius keti-
4. | ka guru memberi contoh jenis-jenis 3 4 1
dan bagian-bagian dari karya ilmiah
Siswa mengikuti dengan baik ketika
5. | guru memberikan contoh jenis-jenis 2 4 2
dan bagian-bagian dari karya ilmiah
Siswa dengan serius mengamati con-
toh karya ilmiah berupa makalah
Siswa dengan baik mengikuti diskusi
7. | mengamati perbedaan makalah 2 3 1
dengan karya ilmiah yang formal
Siswa dengan baik mengikuti guru

8 membuat kesimpulan 2 4 2
9 Siswa dengan baik mengikuti guru 3 4 1
" | melaksanakan refleksi
Jumlah 20 34 14
Persentase 55,55% | 94,44 % 38,89%

Berdasarkan tabel 1.22 dapat dilihat bahwa terjadi perubahan perilaku yang
signifikan dari siklus I ke siklus II. Pada aspek pertama pada siklus I mendapat skor
2 dan meningkat pada siklus II mencapai skor 4. Peningkatan tersebut dikarenakan
pada siklus II memberikan banyak kesempatan kepada siswa untuk turut aktif
memberikan tanggapan kepada materi yang diberikan guru. Sedangkan pada aspek
kedua cukup meningkat sebanyak 1 skor dari skor awal 2 pada siklus I menjadi 3
pada siklus II. Ini disebabkan karena siswa telah aktif dalam kegiatan diskusi ber-
sama kelompok dan saling bekerja sama. Pada aspek ketiga dan keempat telah

mendapatkan skor maksimal sebesar 4. Pada aspek ketiga mendapat skor awal sebe-
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sar 3 pada siklus I dan menjadi 4 pada siklus II. Sedangkan pada aspek keempat
mendapat skor awal 2 pada siklus I dan 4 pada siklus II. Kedua aspek ini mendapat
skor maksimal karena siswa sangat antusias ketika guru memberikan contoh yang
relevan terkait materi karya ilmiah sehingga membuat siswa memiliki rasa ingin
tahu tinggi dengan memberikan banyak pertanyaan.

Hal serupa juga terjadi pada aspek kelima dan keenam, yang mendapatkan
nilai maksimal. Pada aspek kelima mendapat skor 2 pada siklus I dan menjadi 4 pa-
da siklus II yang artinya terjadi kenaikan sebanyak 2. Juga pada aspek keenam, di
mana pada siklus I mendapat skor 2 dan menjadi 4 pada siklus II. Dengan adanya
contoh yang relevan diberikan guru membuat siswa dapat membedakan jenis-jenis
karya ilmiah yang ada dengan mudah. Berbeda dengan aspek kelima dan keenam.
Pada aspek ketujuh hanya terjadi peningkatan sebesar 1 dari skor awal 2 menjadi 3.
Skor ini belum maksimal dan hanya meningkat sebesar 1 karena maih ada beberapa
siswa yang ramai sendiri saat melakukan diskusi dan bahkan ada yang sampai ter-
tidur tidak terlibat aktif dalam diskusi. Pada aspek kedelapan meningkat sebesar 2
dari skor awal 2 menjadi 4 pada siklus II. Semangat untuk terus belajar dari siswa
dan kemauan yang besar membuat siswa dapat memberikan kesimpulan dengan
mudah terkait materi yang sedang dibahas. Hal ini juga berakibat pada aspek
kesembilan yang meningkat dari skor 3 pada siklus I menjadi 4 pada siklus II. Dari
awal kegiatan siswa selalu bersikap baik dan menaati perintah guru sehingga guru
dapat melaksanakan refleksi dengan baik.

Peningkatan hasil tes pada siklus I dan siklus II dinyatakan berbanding lurus
dengan perubahan perilaku siswa. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil tes ket-
erampilan menulis karya ilmiah siswa kelas XI IPS 1 SMA Negeri 4 Bojonegoro yang
mengalami peningkatan dari siklus I sebesar 73,63 menjadi 82,41 pada siklus II. Pen-
ingkatan terjadi pada tiap aspek penulisan karya ilmiah. Berdasarkan hasil tersebut,
maka mempengaruhi perubahan perilaku siswa kearah yang lebih positif, yaitu
proses penulisan karya ilmiah pada seluruh aspek. Peningkatan hasil tes karya tulis
ilmiah yang signifikan terjadi pada siswa kelas XI IPS 1 SMA Negeri 4 Bojonegoro
adalah disebabkan oleh beberapa hal yang diataranya sebagai berikut.

1) Pada tahap prasiklus permasalahan yang dialami siswa adalah kesulitan dalam
menemukan masalah yang layak untuk diteliti, setelah dilakukan tindakan
berupa penjelasan yang menggunakan media Power Point, permasalahan terse-
but tidak lagi ditemukan karena selama pembelajaran siswa sudahdiberikan
pemahaman terkait permasalahan yang layak diteliti beserta cara menyusun isi
gagasan yang tepat.

2) Kesulitan siswa dalam mengembangkan paragraf juga dapat diatasi dengan
menggunakan metode pembelajaran Numbered Head Together (NHT) dengan ban-
tuan media Power Point. Siswa dipandu secara intensif untuk membuat kerangka
makalah yang akan dikembangkan. Guru membimbing secara bergiliran pada
tiap-tiap kelompok dengan cara mempresentasikan hasilnya ke depan kelas un-
tuk mengalurkan kembali kerangka makalah yang disusun suasana diskusi yang
hidup membuat siswa dapat terbantu mengkoreksi setiap kesalahannya dalam
membuat karya ilmiah
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3)

Masalah dalam teknis tulis menulis juga dapat diatasi dengan menggunakan
metode Numbered Head Together (NHT) dengan bantuan media Power Point.
Siswa akan dengan sangat mudah memahami apabila dalam pembuatan karya
ilmiah dibimbing secara intensif dengan memberikan penjelasan materi dan con-
toh yang relevan sehingga siswa kemampuan siswa dalam menulis karya ilmiah
akan meningkat.

Perubahan perilaku siswa yang berubah ke arah positif juga berdampak lang-
sung pada hasil tes siswa. Siswa serius memperhatikan dan aktif dalam pem-
belajaran sehingga nilai siswa dapat meningkat secara signifikan.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa metode pembelaja-
ran Numbered Head Together (NHT) dengan bantuan media Power Point dapat
digunakan untuk meningkatkan keterampilan menulis karya ilmiah pada siswa
kelas XI IPS 1 SMA Negeri 4 Bojonegoro. Metode pembelajaran Numbered Head
Together (NHT) yang dilaksanakan pada siklus I dan siklus II dapat meningkat-
kan kemampuan merumuskan isi gagasan dan menganalisis masalah, mening-
katkan cara berpikir rasional, meningkatkan semangat motivasi dan keaktifan
siswa, serta meningkatkan kemampuan dalam berkomunikasi dan bekerjasama
antara siswa kelas XI IPS 1 SMA Negeri 4 Bojonegoro, sedangkan dengan
menggunakan media Power Point dapat mempermudah guru untuk menjelaskan
materi terkait karya ilmiah sehingga siswa juga dengan mudah dapat me-
mahami materi untuk menyusun karya ilmiah berupa makalah dengan susunan
baik berdasarkan kriteria, kaidah kebahasaan, dan sistematika dari sebuah karya
ilmiah yang benar dan tepat.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan, maka

dapat diambil simpulan sebagai berikut.

1)

Metode pembelajaran Numbered Head Together (NHT) dengan bantuan media Pow-
er Point dapat digunakan untuk meningkatkan keterampilan menulis karya ilmiah
pada siswa kelas XI IPS 1 SMA Negeri 4 Bojonegoro Tahun Pelajaran 2022/2023.
Hasil penelitian telah menunjukkan bahwa tes keterampilan menulis karya ilmiah
siswa kelas XI IPS 1 SMA Negeri 4 Bojonegoro mengalami peningkatan yang sig-
nifikan pada tiga tahapan yaitu tahap prasiklus, siklus I, dan siklus II. Hasil tes
keterampilan menulis karya ilmiah siswa kelas XI IPS 1 SMA Negeri 4 Bojonegoro
pada tahap prasiklus menunjukkan nilai rata-rata sebesar 65,75 sedangkan pada
siklus I meningkat menjadi 73,63 dan hasil tersebut meningkat lagi pada siklus 1II,
yaitu sebesar 82,41. Dari prasiklus ke siklus I telah terjadi peningkatan nilai sebe-
sar 8,88. Dari siklus I ke siklus II niai rata-rata siswa meningkat lagi sebesar 8,78.
Jadi, dari kegiatan prasiklus ke siklus II telah terjadi peningkatan sebesar 17,66.

Berdasarkan hasil observasi atau pengamatan yang telah dilakukan yaitu
mengamati peningkatan kemampuan kinerja guru pada kegiatan pembelajaran
menulis karya ilmiah dengan menggunakan metode pembelajaran Numbered Head
Together (NHT) dengan bantuan media Power Point pada siklus I dan siklus II
mengalami peningkatan. Keadaan dibuktikan dengan adanya hasil analisis lem-
bar observasi siklus I dan siklus II yang menunjukkan hasil analisis lembar ob-
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servasi siklus I memiliki jumlah persentase sebesar 61,11% dan mengalami pen-
ingkatan pada siklus II menjadi 91,66%. Sedangkan, berdasarkan hasil observasi
atau pengamatan yang telah dilakukan yaitu mengamati perubahan perilaku
siswa kelas XI IPS 1 SMA Negeri 4 Bojonegoro pada kegiatan pembelajaran menu-
lis karya ilmiah dengan menggunakan metode pembelajaran Numbered Head To-
gether (NHT) dengan bantuan media Power Point pada siklus I dan siklus II men-
galami peningkatan. Keadaan tersebut dapat dibuktikan dengan hasil analisis
lembar observasi siklus I dan siklus II yang menunjukkan hasil analisis lembar
observasi siklus I memiliki jumlah persentase sebesar 55,55% dan mengalami pen-
ingkatan pada siklus II menjadi 94,44%. Seluruh siswa kelas XI IPS 1 SMA Negeri
4 Bojonegoro bersemangat melaksanakan kegiatan pembelajaran menulis karya
ilmiah dengan metode pembelajaran Numbered Head Together (NHT) dengan ban-
tuan media Power Point.
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